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ABSTRAK

M. Adam Maulana Nizar 2022. SKRIPSI. Judul: “Implementasi Prinsip 5C
Terhadap Keputusan Pembiayaan di KSPPS Murni Amanah
Sejahtera Malang”.

Pembimbing : Dr. Fani Firmansyah, S.E.,M.M

Kata Kunci  : Prinsip 5C, Keputusan Pembiayaan

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui prinsip 5C dalam
keputusan pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan objek penelitian kantor KSPPS Murni
Amanah Sejahtera Malang. Jenis data yang digunakan peneliti adalah data primer
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta data
sekunder yang diperoleh dari literatur online dan studi pustaka. Analisi data ini
menggunakan, keabsahan data, triangulasi data yang didukung dengan
pengambilan data, redusi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwasanya prinsip 5C
dalam keputusan pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang terdiri
dari Character dan Capacity yang menunjukkan hasil yang tidak sesuai, karena
adanya ketidak sesuaian antara di lapangan dengan teori yang ada sehingga proses
pengembalian pembiayaan terhambat. Kendala dan solusi yang dihadapi terkait
manajemen SDM belum maksimal dalam bertugas, maka perlunya peningkatan
keterampilan SDM dengan mengikuti pelatihan-pelatihan. Dalam pengembalian
pembiayaan anggota kurang merasakan tanggung jawab atas pembiayaan yang
diterima dari pihak koperasi sehingga terjadinya kredit macet pembiayaan
koperasi. Usaha yang dijalankan oleh anggota mengalami naik turun pembelian,
maka dari pihak koperasi perlu untuk melakukan pemantauan secara langsung
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ABSTRACT

M. Adam Maulana Nizar 2022. THESIS. Title: "Implementation of 5C Principles
Against Financing Decisions in KSPPS Murni Amanah Sejahtera

Malang".
Advisor : Dr. Fani Firmansyah, SE,MM
Keywords : 5C Principles, Financing Decisions

This research was made with the aim of knowing the 5C principles in
financing decisions at KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang. This study used a
qualitative method with the research object of the KSPPS Murni Amanah
Sejahtera Malang office. The type of data used by researchers is primary data
obtained from interviews, observation, and documentation, as well as secondary
data obtained from online literature and literature studies. This data analysis uses
data validity, data triangulation which is supported by data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research results obtained show that the 5C principle in financing
decisions at KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang which consists of
Character and Capacity which showed inappropriate results, due to a discrepancy
between the field and the existing theory so that the process of returning financing
was hampered. The obstacles and solutions faced related to HR management have
not been maximized in their duties, so it is necessary to improve HR skills by
attending training. In returning the financing, members feel less responsible for
the financing received from the cooperative so that the occurrence of cooperative
financing bad loans. Businesses run by members experience ups and downs in
purchases, so it is necessary for the cooperative to carry out direct monitoring
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Belakangan ini perkembangan dari Lembaga Keuangan Syariah sangatlah
pesat dan tidak kalah dengan Lembaga Keuangan Konvensional. Perkembangan
dari Lembaga Keuangan Syariah tidak hanya dari sektor lembaga keuangan bank,
namun dari Lembaga Keuangan Non Bank juga berkembang pesat. Kemunculan
dari Lembaga Keuangan Non Bank ini didasari atas alasan karena kurangnya
terjangkau dari usaha kecil maupun menengah yang dilakukan oleh pihak
perbankan syariah. Sehingga dengan adanya Lembaga Keuangan Non Bank ini
dapat mendorong perekonomian berbasis mikro seperti koperasi syariah.

Di Indonesia , kegiatan Koperasi Syariah bisa dijalankan oleh industri
Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Jenis lembaga tersebut mempunyai prinsip
konsep operasional dengan badan hukum koperasi karena kementrian Koperasi
dan UKM (Usaha Kecil Menengah) telah mengeluarkan SK Menteri Koperasi dan
UKM dengan nomor : 91/Kep/M.UKM/1X/2004 tentang petunjuk pelaksanaan
kegaiatan usaha Koperasi Usaha Jasa Keuangan Syariah. (Muhammad, 2008)

Pada tanggal 25 September 2015, pemerintah mengeluarkan Peraturan
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Nomor 16/Per/M.KUKM/1X/2015
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
oleh Koperasi. Peraturan yang dikeluarkan oleh Menteri tentang merubah status
KJKS menjadi KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah).
(Kementrian Koperasi dan UKM, 2015)

KSPPS Murni Amanah Sejahtera merupakan Koperasi yang sedang

berkembang di kota Malang, dan dapat dikatakan berkembang dan produktif



dalam pembiayaan karena KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini salah satu
koperasi yang terletak di JI. Joyosuko Timur No. 8 RT 005 RW. 012 Merjosari
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Dengan munculnya Lembaga Keuangan
Syariah, KSPPS Murni Amanah Sejahtera sebagai salah satu Lembaga Keuangan
Syariah yang mampu bersaing dengan Lembaga Keuangan lainnya dengan cara
meningkatkan kualitas pembiayaan kepada anggota. Seiring berjalannya waktu
KSPPS Murni Amanah Sejahtera mengalami peningkatan jumlah anggota yaitu
pada tahun 2018 berjumlah 561 anggota meningkat 33 anggota pada tahun 2019
menjadi 594 anggota dan pada tahun 2021 bertambah 3 menjadi 597 anggota
disajikan pada tabel 1.1 berikut:
Table 1.1

Jumlah Anggota KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Tahun 2019-2020

Tahun
2018 2019 2020
561 594 597

Sumber : KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Melihat data jumlah anggota pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera pada

tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan
dalam jumlah anggota. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang ada pada
KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini dapat dikatakan baik sehingga anggota setiap
tahunnya bertambah. Hal ini juga diikuti dengan peningkatan jumlah anggota
pembiayaan pada koperasi murni Amanah sejahtera, sebagaimana disajikan pada

tabel 1.2 berikut:




Table 1.2
Jumlah pembiayaan anggota KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Tahun 2019-2020

Tahun Anggota
2018 64
2019 33
2020 41

Sumber : RAT KSPPS Murni Amanah Sejahtera 2018,2019,2020
Pembiayaan dengan prinsip syariah yang digulirkan Koperasi selama tahun

2018 senilai 560 juta kepada 64 anggota dan tahun 2019 senilai 233 juta kepada
33 anggota dan tahun 2020 senilai 255 juta kepada 41 anggota hal ini disebabkan
karena pada tahun 2020 meningkat dikarenakan banyak para anggota mengajukan
pembiayaan karena keperluan hidup ditengah pandemi Covid-19 yang ada di
wilayah Kota Malang hal tersebut merupakan langkah yang realistis dalam usaha
pembiayaan. Salah satu penyebab kecilnya pembiayaan tersebut adalah adanya
pembiayaan yang macet. Nilai pembiayaan tersebut dinilai masih kecil untuk
sebuah koperasi. Karena kepercayaan untuk pembiyaan menurun.

Hal yang tidak menyenangkan bagi pihak koperasi jika pembiayaan yang
diberikan ternyata dalam perkembangannya menjadi pembiayaan macet. Hal ini
disebabkan oleh pihak debitur yang gagal dalam memenuhi kewajibannya untuk
membayar angsuran yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian
pembiayaan untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah perlu dilakukan upaya-
upaya penyelamatan oleh pihak koperasi yaitu melalui rescheduling, restructuring
hal ini juga terdapat kemungkinan untuk gagal.

Kategori kolektabilitas ini yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia Nomor 31/147/Kep/DIR 1998 tentang kualitas aktiva produktf pasal 6

ayat 1, dan diatur pula dalam pasal 12 ayat 3 PBI Nomor 9/6/PBI/2007,



Berdasarkan penilaian yang ditentukan dalam paragraf 1 dan 2, kelayakan kredit
ditentukan: lancar, diskon khusus, lebih buruk, tidak pasti atau rugi. Menurut
Pasal 29(3) UU Perbankan, dalam pemberian kredit atau pembiayaan, lembaga
keuangan harus menggunakan cara-cara yang tidak merugikan lembaga keuangan
atau kepentingan nasabah yang menitipkan uangnya kepada bank. Menurut Pasal
8 UU Perbankan, bank umum harus memiliki keyakinan dalam pemberian kredit
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, berdasarkan analisis mendalam
tentang niat dan kemampuan debitur untuk membayar atau melunasi
pembiayaannya. seperti yang disepakati kedua pihak.

Berdasarkan penjelasan pasal di atas, disebutkan bahwa kredit atau
pembiayaan yang diberikan kepada anggota lembaga keuangan dapat
mengandung risiko, oleh karena itu prinsip kehati-hatian harus diperhatikan dalam
pemberian kredit atau pembiayaan. Prinsip kehati-hatian dapat diterapkan dengan
prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition). Oleh karena itu,
pembiayaan calon debitur harus dilakukan sesuai dengan prinsip kehati-hatian
dalam pasal di atas, dengan menerapkan prinsip 5C secara benar. Peraturan Bank
Indonesia Tahun 2007

Keberhasilan koperasi dalam pengelolaan keuangan merupakan kunci
keberhasilan operasional koperasi. Sebaliknya, jika koperasi terjebak dalam
masalah keuangan, maka koperasi mengalami masalah besar, misalnya resiko
tidak tertagihnya pengembalian pembiayaan. Untuk mencegah resiko yang terkait
dengan pemberian pembiayaan, koperasi harus mengikuti prinsip 5C (karakter,
kapasitas, modal, agunan, kondisi) sebelum memutuskan untuk membiayai

anggota.



KSPPS Murni Amanah Sejahtera Beberapa strategi dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembiayaan dengan mengutamakan kebutuhan sumber
daya manusia yang membutuhkan pembiayaan. Pada (Suryati, 2012) Pembiayaan
syariah berdampak positif dan signifikan terhadap perkembangan perusahaan
nasabah, oleh karena itu dengan pembiayaan pengembangan usaha, nasabah
mengalami peningkatan pendapatan. Menurut (Azizuddin, 2014) menunjukkan
bahwa pembiayaan syariah  koperasi syariah mempengaruhi kesejahteraan
anggota dan berdampak signifikan terhadap perkembangan usaha anggota
koperasi. Pada penilitian (Prastiani & Indra, 2014) adanya pembiayaan koperasi
syariah dalam usaha anggota sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan. Dalam penelitian (Husaeni, 2017) sedangkan
keberhasilan kegiatan usaha bank antara lain bergantung pada kemampuan dan
efisiensinya dalam pengelolaan pembiayaan dan memitigasi risiko. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko perbankan dalam manajemen
risiko keuangan konsisten dengan teknik identifikasi risiko, disamping itu (Arno.
Abdul Kadir, 2018) pemberian pembiayaan juga merupakan kegiatan koperasi
yang mengandung risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan
kelangsungan usaha koperasi.

Menurut penelitian (Sri, 2016) Analisis 5C adalah serangkaian yang
dilakukan oleh pihak perbankan untuk menganalisa calon nasabah layak atau tidak
diberikan kredit, hasil dari penelitian mengemukakan bahwa Character, capacity,
dan collateral berpengaruh sigifikan namun capital dan condition tidak
berpengaruh sigifikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afandi,

2010) yaitu pengaruh 5C pada Character dan condition tidak memiliki pengaruh



signifikan sedangkan capacity, capital dan collateral memiliki pengaruh
signifikan dalam pemberian pembiayaan.

Modal adalah hasil produksi yang digunakan kembali untuk memproduksi
lebih lanjut. Dalam perkembangannya, kemudian modal ditekankan pada nilai,
daya beli, atau pun kekuasaan menggunakan yang ada dalam barang-barang
modal. Namun, orang dengan penghasilan minim yang menjalankan bisnis baru
jelas membutuhkan modal untuk menjalankan bisnis tersebut. Modal dalam hal ini
memegang peranan penting bagi seseorang yang bergerak dalam bidang usaha.
Bahwa satu-satunya cara untuk memperoleh modal agar usaha dapat dilakukan
dengan cepat adalah dengan meminta pembiayaan kepada lembaga keuangan.
Alokasi modal disebut pembiayaan dalam Syariah.

Pendanaan adalah kegiatan yang sesuai dengan Syariah oleh lembaga
keuangan yang mengarahkan uang ke lembaga non-keuangan. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan dilandasi rasa saling percaya antara pemilik dan
pengguna. Penerima pembiayaan wajib mengembalikan uangnya sesuai dengan
waktu yang telah disepakati dalam akad (Muhammad, 2011). Seperti dalam UU
Perbankan no. 7 tahun 1992 yang diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, pasal 1 angka 12: “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyerahan uang atau wesel yang dipersamakan dengan itu berdasarkan suatu
perjanjian atau akad antara bank dengan pihak lain, menurut mana yang dibiayai
harus mengembalikan uang atau faktur setelah jangka waktu tertentu, kompensasi
tertentu atau bagi hasil”(Aisyah, 2015).

KSPPS Murni Amanah Sejahtera adalah Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan berbasis Syariah, yang mengutamakan asas kekeluargaan dan



membantu setiap anggota terbebas dari praktek ribawi. Yang dimana produk
pembiayaan meliputi : pembiayaan Musyarakah (bagi hasil), Murabahah (jual
beli), Mudharabah (bagi hasil), dan ljaroh (sewa).

Ketertarikan memilih KSPPS Murni Amanah Sejahtera sebagai penelitian
penulis yaitu Koperasi ini termasuk kategori Koperasi yang menjalankan prinsip-
prinsip koperasi sesuai yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun
1992 dan UUD 1945, dan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan pelayanan yang
baik dan cukup memuaskan, yang membuat banyak masyarakat ingin ikut sebagai
anggota dari KSPPS Murni Amanah Sejahtera. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Implementasi
Prinsip 5C Terhadap Pengambilan Keputusan Pembiayaan di KSPPS Murni
Amanah Sejahtera Malang”.

1.2 Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi prinsip 5C dalam pengambilan keputusan
pembiayaan pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang?
2. Bagaimana hambatan dalam penerapan prinsip 5C dalam pengambilan
keputusan pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang?

1.3 Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui implementasi prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan

pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang.



2. Untuk mengetahui hambatan penerapan prinsip 5C dalam pemberian
pembiayaan pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara Praktis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber akulturasi bagi peneliti
selanjutnya maupun untuk seluruh kegiatan akademik, perbankan syariah dan
penerapan ilmu yang didapat di perkuliahan. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai penelitian lanjutan untuk menambah pemahaman dan
pengetahuan bagi yang membutuhkan.

2. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu ekonomi. Selain itu dapat
menambah pengetahuan dan materi yang akan dijadikan sebagai sumber referensi

bagi yang berminat dalam penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pembahasan yang diangkat
dalam penelitian merupakan suatu bentuk acuan yang sangat penting, sehingga
peneliti mengumpulkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan di teliti. Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan

dengan variabel dalam penelitian ini antara lain :

Table 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu dalam bentuk Theoritical Mapping
No Peneliti, Ta_ht_m, Judul Variabel Metode Hasil
penelitian
1. | Febby Sri Rahayu 5C terhadap | Kualitatif | Character,
(2021) Analisis Prinsip 5C | kredit Deskriptif | Capacity,
dan 7P dalam Pemberian | 7P terhadap Collateral,
Kredit untuk Meminimalisir | kredit Condition
Kredit Bermasalah dan berpengaruh
Meningkatkan signifikan
Profitabilitas: Studi Kasus terhadap
pada pemberian
Swamitra Pekanbaru kredit
Capital tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pemberian
kredit
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Mega putri
Samsuri (2021)
Implementasi prinsip 5C
produk pembiayaan
mikro dan dampaknya
terhadap pembiayaan
bermasalah (Studi pada
bank syariah x)

Rahayu

Bagaimana
implementasi
prinsip 5C
pada
pembiayaan
mikro di bank
syariah x
Bagiamana
gambaran
pembiayaan
bermasalah di
bank syariah x
Bagaimana
pengaruh
prinsip
terhadap
pembaiyaan
bermasalah di
bank x

5C

Kualitiatif
deskkriptif

* Penerapan
prinsip 5C
dalam proses
evaluasi
terhadap calon
nasabah Bank
Syariah X
dilakukan
dengan
menerapkan
prinsip

dalam
pemberian
pembiayaan
sesuai
persyaratan dan
prosedur,
dengan
menekankan
dimensi sisi
Pembiayaan
tidak teratur
Bank Syariah X
-keuangan
mikro.

diatur dengan
kriteria
pengabaian dan
peruntukan
khusus

* Prinsip 5C
berpengaruh
secara simultan
terhadap
pembiayaan Di
bank syariah X
, secara parsial
berpengaruh
positif hanya
pada sisi
dimensi,
sedangkan
sifat, kapasitas,
permodalan dan
kondisi
keuangan tidak
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berpengaruh
tertekan.
pendanaan
Siti Raesa Rizki (2019) | Penerapan Kualitatif | Dalam
Penerapan Prinsip  5C | analisis 5C | Deskriptif | penerapan
Terhadap  Pengambilan | dalam Prinsip 5C
Keputusan Kredit pada | pengambilan terhadap
PT BRI Unit Handil | keputusan pengambilan
Bakti Barito Kuala. kredit pada keputusan kredit
PT. BRI Unit PT. BRI Unit
Handil Bakti. Handil Bakti
Alasan lebih
Pentingnya menekankan
penerapan prinsip
prinsip 5C Character.
dalam proses Collateral,
pengambilan Capital,
keputusan sedangkan
kredit  pada prinsip lainnya
PT.BRI  Unit yaitu capacity
Handil Bakti dan Condition of
economy
digunakan
sebagai
pendukung
untuk
menguatkan data
calon debitur.
Prinsip
character
berpengaruh
signifikan dalam
pengambilan
keputusan kredit
Fredy Jehantara (2019) | Bagaimana Kualitatif | Mekanisme
Analisis Implementasi | mekanisme Deskriptif | pemberian
Prinsip 5C Dan 7P Dalam | pemberian pembiayaan
Upaya Pencegahan | pembiayaan murabahah yang
Pembiayaan Murabahah | murabahah diberikan
Bermasalah Di KSPPS | yang diberikan KSPPS
Hudatama Semarang KSPPS Hudatama
Hudatama Semarang Barat
Semarang telah sesuai
Barat. dengan standart
Bagaimana pemberian
hambatan yang pinjaman
di hadapi pembiayaan

murabahah yang
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dalam proses
pembiayaan

telah disahkan
KSPPS
Hudatama
Cabang
Semarang Barat.
Dan dalam
pemberian
pinjaman /
pembiayaan
murabahah
KSPPS
Hudatama
Cabang
Semarang Barat
berdasarkan
prinsip 5C dan
hambatan yang
dihadapi yaitu
persyaratan yang
dilakukan dalam
proses
pembiayaan
yang kurang
lengkap

Nanik Eprianti (2019)
Penerapan Prinsip 5C
Terhadap Tingkat Non
Performing Finance
(NPF)

Bagaimana
penerapan
prinsip 5C
terhadap
tingkat Non
Performing
Finance (NPF)

Kualitatif
Deskriptif

Pertama,
perbankan yang
ingin menekan
tingkat Non
Performing
Finance harus
memperhatikan
prinsip 5C dan
menganalisa
kredit harus
mengutamakan
kualitas bukan
kuantitas. Kedua
Bank dalam
memberikan
kredit dituntut
harus dapat
meminimalisir
potensi-potensi
terjadinya kredit
macet di
kemudian hari.

Syahid Suhadi Aziz, 2019
Analysis of the

Bagaimana

Kualitatif
deskriptif

Perbankan
kehati-hatian
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Implementation of
Prudential Banking
Principle in Overcoming
Problematic  Financing
Management in
Muamalat Indonesia
Banks in 2013-2017

perbankan
menerapkan
prinsip kehati-
hatian dlam
mengatasi
pembiayaan
bermasalah?
Bagaimana
Tindakan yang
dilakukan
bank dalam
mengatasi
pembiayaan
bermasalah

adalah prinsip
yang
menyatakan
bahwa dalam
menjalankan
fungsi dan
kegiatan
usahanya wajib
menerapkan
prinsip kehati-
hatian dalam
rangka
melindungi dana
masyarakat yang
dipercayakan
kepadanya
Tindakan yang
dilakukan bank
dalam mengatasi
pembiayaan
bermasalah
adalah dengan
mengirimkan
surat peringatan
ke rumah
nasabah
(debitur) dan
melakukan
penagihan secara
berkala serta
melakukan
upaya
penyelamatan
3R
(rescheduling,
restructuring,
resettlement) dan
langkah terakhir
dengan
melakukan
lelang agunan
nasabah
(debitur) untuk
melunasi cicilan
pembiayaan
yang bermasalah

Odonkor,
Ayertey, 2018

Alexander

Bagaimana
kebijakan

Kuantitatif

Bank
Perkreditan
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An Assessment of Credit
Risk Management
Practices of Adansi Rural
Bank Limited

resiko kredit
BPR Adasi?
Bagaimana
proses
pemberian
pinjaman,
pemantauan
dan intervensi
membantu
BPR Adasi
untuk
memulihkan
kredit yang
telah jatuh
tempo?

Apa saja
tantangan yang
dihadapi BPR
Adasi dalam
mengelola
resiko?

Rakyat Adasi
memiliki
kebijakan
manajemen
resiko kredit
yang tertulis
dengan jelas
dengan direksi
yang
bertanggung
jawab
mengawasi
pelaskanaannya.
Dalam
pelaksanaannya
BPR Adasi
menggunakan
analisis5 C
dalam
menentukan
kelayakan
nasabah untuk
diberikan kredit
sehingga
meminimalisir
terjadinya resiko

dalam kredit

8. | lzzati Choiroini Analisis faktor | Kuantitatif | Faktor 5C
Marthodillah, 2019 5C berpengaruh
5C Factor Analysis signifikan dalam
Aspects Of The proses pengajuan
Designation Of Lending jika memenuhi
Of Working persyaratan dan
Capital In Pd. Bpr Bank tidak
Regional Lamongan berpengaruh

signifikan jika
tidak memenuhi
persyaratan.

9. | Andik Dwi Sakti, 2017 Pengaruh Kuantitatif | Pengaruh
Analysis of Factors kredit Character,
Affecting Non Performing | bermasalah Capital
Loan on Cooperation Pengaruh berpengaruh

faktor 5C signifikan dalam
mengatasi kredit
bermaslah

10. | Suwinto Johan, 2018 Keputusan Kuantitatif | Collateral
Determinants Of Credit | pengambilan berpengaruh




15

Decision In Consumer kredit signifikan

Financing: terhadap

An Empirical Study On pembiayaan

Indonesia Auto Financing Character,
Capacity tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pembiayaan

Sumber:Diolah Peneliti, 2022
Table. 2.2

Dari penjelasan

Persamaan dan Perbedaan ipulkan persamaan dan

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan

Nama Persamaan Perbedaan
Peneliti Terdahulu Sekarang
Rahayu, Prinsip 5C, Objek Objek penelitian ini
2021 metode penelitian adalah KSPPS Murni
penelitian dilakukan di Amanah Sejahtera
kualitatif swamitra Malang
Pekanbaru,
menggunakan
analisis 7P
dalam proses
pemberian
pembiayaan.
Samsuri, Prinsip 5C Penerapan Penerapan analisisi 5C
2021 sebagai proses | analisis 5C sebagai acuan awal
penilaian calon | digunakan sebelum nasabah
nasabah. sebagai acuan diberikan pembiayaan
Penelitian dan dalam
kualitatif teknis hanya
menggunakan
collateral
sebagai
pertimbangan
Rizki, 2019 | Prinsip 5C, Objek Objek peneilitian di
keputusan penelitian KSPPS Murni Amanah
pemberian dilakukan di Sejahtera Malang,
pembiayaan, PT. BRI Unit menganalisis kelayakan




penelitian Handi; Bakti, nasabah dalam
kualitatif dalam pemberian pembiayaan
keputusan menggunakan analisis
pemberian 5C
kredit lebih
menekankan 3
prinsip dari
prinsip 5C yaitu
character,
collateral, dan
capital.

Jehantara, Keputusan Objek Objek penelitain di

2019 pemberian penelitian dari | KSPPS Murni Amanah
kredit, prinsip peneliti di Sejahtera Malang
5C, hambatan KSPPS
dalam Hudatama
pemberian Semarang
kredit,
penelitian
kualitatif.

Eprianti, Prinsip 5C, Objek Objek penelitain

2019 penelitian penelitian di dilakukan di KSPPS
kualitatif perbankan murni Amanah

konvensional Sejahtera Malang,
dan syariah, hambatan yang
dampak dari dilakukan dalam
pembiayaan mengambil keputusan
bermasalah pembiayaan.

Aziz, 2019 | Keputusan Objek Objek penelitian
pemberian penelitian dilakukan di KSPPS
pembiayaan, dilakukan di Murni Amanah
prinsip 5C, Bank Muamalat | Sejahtera Malang,
penelitian Indonesia, hambatan yang dialami
Kualitatif antisipasi dalam memberikan

perbankan keputusan pembiayaan
dalam terhadap nasabah
mengatasi pembiayaan.
pembiayaan

bermasalah.

Averty, Keputusan Objek Objek penelitian

2018 pemberian penelitian dilakukan di KSPPS
pembiayaan, dilakukan di Murni Amanah
prinsip 5C BPR Adasi, Sejahtera Malang,

menggunakan menggunakan
penelitian penelitian kualitatif,
kuantitatif, hambatan dalam

keputusan pemberian
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pembiayaan terhadap
nasabah,

Marthodilla | Prinsip 5C, Objek Objek penelitian
h, 2019 keputusan penelitian dilakukan di KSPPS
pemberian dilakukan di Murni Amanah
pembiayaan, PD BPR Bank | Sejahtera Malang,
penelitian daerah menjelaskan hambatan
kualitatif Lamongan, dalam pengambilan
keputusan pembiayaan.
Sakti, 2017 | Prinsip 5C, Objek Objek penelitian di
pemberian penelitain KSPPS Murni Amanah
pembiayaan. dilakukan di Sejahtera Malang,
KJKS kota penelitian kualitatif,
Semarang, subjek penelitain
penelitian bagian pemberi
kuantitatif, pembiayaan di KSPPS
subjek Murni Manah Sejahtera
penelitian yaitu | Malang.
nasabah
Johan, 2018 | Keputusan Menggunakan | Menggunakan prinsip
pemberian prinsip 4C 5C dalam pemberian
pembiayaan dalam pembiayaan, penelitian
pemberian kualitatif, menjelaskan
pembiayaan, hambatan dalam
penelitian pemberian kredit
kuantitatif, kepada nasabah

Sumber : Diolah Peneliti 2022

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1

Implementasi

17

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi adalah

pelaksana atau terapan, kata implementasi biasanya dikaitkan dengan tindakan

yang diambil untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi juga sering disebut

sebagai proses yang melibatkan serangkaian kegiatan yang diikuti setelah

pengembangan rencana dan kebijakan dan terdiri dari pengambilan keputusan.

Penelitian Rohmatan yang mengutip dari Jeffri L. Pressman dan Aaron B.

Wildavski menyatakan bahwa implementasi merupakan suatu proses interaksi
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antara suatu perangkat tujuan dan tindakan yang mampu untuk diraihnya

(Rohmatan, 2015).

Muslim Amiruddin menjelaskan bahwa implementasi adalah menerapkan
ide, konsep, kebijakan atau inovasi untuk memberikan dampak berupa
pengetahuan, keterampilan atau perubahan nilai dan sikap (Amirudin, 2015)

Novan mamonto menyatakan ada tiga unsur penting dalam proses
implementasi, yaitu :

1. Suatu program atau kebijakan telah dilaksanakan.

2. Kelompok sasaran yaitu kelompok masyarakat yang ditargetkan dan
ditentukan untuk mendapatkan keuntungan dari program, perubahan atau
perbaikan.

3. Unsur pelaksana (implementator) baik organisasi atau penanggung jawab
dalam memperoleh pelaksanaan dan pemantauan dari proses pelaksanaan
tersebut (Mamonto, 2018)

Grindle dalam Winarno memandang implementasi, mengatakan bahwa
secara umum, tugas implementasi adalah menciptakan ruang operasional (link)
yang memfasilitasi implementasi sebagai output dari suatu kegiatan. Tugas
implementasi dengan demikian melibatkan pembentukan "sistem implementasi
kebijakan" di mana fasilitas tertentu direncanakan dan diimplementasikan dengan
harapan tujuan yang diinginkan akan tercapai. (Silitonga, 2017)

Keberhasilan implementasi akan ditentukan oleh banyak indikator dan
masing-masing indikator tersebut saling berhubungan satu sama lain. Menurut
Teori George C. Edwards Il menyatakan bahwa implementasi kebijakan

dipengaruhi oleh empat indikator, yaitu:
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1.  Komunikasi

2.  Sumber daya

3. Disposisi

4. Struktur birokrasi

2.2.2 Pembiayaan

1.  Pengertian Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2012).

Menurut Muhammad, pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau perorangan maupun lembaga
(Muhammad, 2005).

Sedangkan menurut Muhammad Syafi’l Antonio, pendanaan adalah
penyediaan pengaturan keuangan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan unit defisit (M. S. Antonio, 2001).

Q.S Ali Imran ayat 130

G5l a1 68 FRi it ez 150 1 Y 15l el G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu

mendapat keberuntungan ”.
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Q.S Al Bagarah ayat 275
3450y b Bl e i) AR (o3 4385 S ) 5058 Y 1 G380 s
A 4 (o Al s bels R Tl a5 acall i Jay 15 he gl W) 1308
O3A gl 27 I kil el fi 3 g B a0 Sl s
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang-orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat): “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”.
Padahal Ilah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka

kekal di dalamnya”

2. Tujuan Pembiayaan
Tujuan pembiayaan secara umum diuraikan di bawah ini, antara lain:
1. Mencari keuntungan.
2. Membantu usaha nasabah yang membutuhkan dana.
3. Membantu pemerintah dalam berbagai bidang.
4.  Meningkatkan daya guna uang.
5. Dan untuk meningkatkan distribusi pendapatan.
3. Unsur-unsur Pembiayaan

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian pembiayaan adalah:
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1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan baik
berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali di masa
tertentu di masa datang.
2. Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
3. Jangka Waktu

Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati.
4. Risiko

Faktor resiko kerugian dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu resiko
kerugian yang diakibatkan oleh keengganan nasabah untuk membayar
kreditnya dengan sengaja padahal ia mampu, dan kerugian yang disebabkan
oleh nasabah yang tidak sengaja, yaitu. risiko hasilnya. bencana, seperti
bencana alam.Jenis-jenis Pembiayaan.

Pembiayaan merupakan salah satu fungsi utama perbankan syariah, yaitu
menghimpun dana untuk kebutuhan pihak-pihak dalam unit defisit. Pembiayaan
dalam perbankan syariah terbagi menjadi dua menurut sifat penggunaannya, yaitu
sebagai berikut (Antonio, 2001)

1 Pembiayaan Produktif, yaitu Pembiayaan yang ditujukan kepada konsumen
untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti yang lebih luas vyaitu

meningkatkan kewirausahaan dan produksi, perdagangan dan investasi.
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2. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan untuk kebutuhan konsumen; a)
meningkatkan produksi baik secara kuantitatif yaitu jumlah produksi, maupun
secara kualitatif yaitu meningkatkan kualitas hasil produksi; dan b) untuk
tujuan komersial atau untuk meningkatkan kegunaan lokasi situs web,
misalnya dalam sistem keuangan modal kerja; Bai al-Murabahah, Bai' al-
Istishna dan Bai' as-Salam.

3. Pembiayaan Investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang modal dan
pembiayaan untuk memperoleh modal guna mendorong perluasan usaha atau
membuat proyek baru, sedangkan ciri-ciri pembiayaan investasi adalah; a)
untuk akuisisi barang modal, b) memiliki rencana alokasi aset yang mapan dan
terarah, dan c) rencana dan sistem jangka menengah dan panjang yang
digunakan untuk mendanai investasi, yaitu. menggunakan sistem. Musyarakah
Mutanagishah dan al-ljarah al-Muntahia bit-Tamlik (Antonio, 2001).

4. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang dibutuhkan konsumen atau
pengguna keuangan untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya dan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan konsumen dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu;

a Kebutuhan Primer (pokok atau dasar), yaitu kebutuhan pokok, seperti
makanan, minuman, pakaian, dan baik berupa barang, tempat tinggal,
maupun berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan.

b. Kebutuhan Skunder, yaitu kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif
maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer,
baik berupa barang, seperti perhiasan, bangunan rumah, kendaraan dan

lain sebgainya, maupun dalam bentuk jasa, seperti pendidikan menengah,
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pelayaan kesehatan, pariwisata, hiburan, dan sebagianya.

Pada umumnya bank umum membatasi pemberian pinjaman pada penyerahan
barang tertentu yang disertai dengan hak milik yang sah, seperti kendaraan
bermotor dan rumah, yang kemudian menjadi agunan utama. Pada saat yang
sama, bank syariah membutuhkan agunan berupa barang lain, dan pendapatan
keuangan berasal dari sumber pendapatan lain, bukan dari pengalihan barang yang
dibiayai dengan akad.. (Antonio, 2001). Bank syariah menyediakan pembiayan
secara umum untuk memenuhi kebutuhan konsumtif dengan menggunakan
beberapa skema antara lain:

1 al-Bai’ bi Tsaman ajil (salah satu bentuk murabahah) atau jual beli dengan
angsuran.

2. al- ljaraha al-Muntahia bit-Tamlik atau sewa beli.

3. al- Musyarakah Mutanaghisah atau descreasing participation, dimana secara
bertahap bank syariah menurunkan jumlah pasrtisipasinya.
4. Ar-Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa (Antonio, 2001).
5. Analisis Prinsip 5C
Prinsip 5C merupakan pedoman yang digunakan untuk membuat analisa
keuangan berdasarkan karakter, kemampuan, modal, agunan dan kondisi
ekonomi. Dalam kajian Alif Rodiya Wahid mengutip Taswan, tertulis bahwa
kualitas pembiayaan atau tidak, berasal dari analisis keuangan (Wahid, 2017)
Untuk mengetahui kualitas pembiayaan perlu dilakukan evaluasi keuangan
berdasarkan prinsip 5C. Analisis keuangan berdasarkan prinsip 5C dapat
mencegah calon peminjam dari gagal bayar. Gagal bayar adalah ketidakmampuan

debitur untuk membayar pembiayaan yang diterima dari bank berdasarkan
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kesepakatan antara debitur dengan bank syariah.

Komponen 5C adalah sebagai berikut:
1. Character

Character merupakan suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-
orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya hal ini
dikemukakan olah (Kasmir, 2012) Sedangkan tujuan karakter dalam penelitian ini
ialah sebagai penilaian oleh pihak koperasi kepada anggota sebelum pelaksanaan
pemberian pembiayaan. Dari penelitian tersebut akan menunjukan karakter yang
sebenarnya dari calon nasabah. Adapun indikator mengenai karakter menurut
kasmir ialah:
a) Itikad dan tanggung jawab
b)  Gaya hidup
c)  Komitmen pembayaran
d)  Sifat atau watak pribadi

Melihat sifat dan karakter dapat dilihat dari latar belakang para anggota,
baik secara profesional maupun pribadi. Sifat calon debitur dalam pembayaran
pembiayaan yang diberikan oleh koperasi, mempelajari sifat calon debitur dengan
bantuan indikator yang disusun oleh koperasi. Pelanggan potensial juga dapat
menilai bagaimana perusahaan memperlakukan pelanggannya. Kurangnya ukuran
kuantitatif yang tepat dalam penilaian karakter membuat para bankir secara
subyektif memutuskan apakah seseorang layak dan layak dipercaya untuk
memenuhi kewajibannya sebelumnya, mengevaluasi laporan keuangan. Kantor
atau Bank Indonesia (BI) dan mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan

pengalaman bisnis atau pekerjaan sebelumnya, jika ada.
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Bagaimana sebuah perusahaan mempertahankan hubungannya dengan
pelanggannya dapat mencerminkan tidak hanya sifat pengusaha, tetapi juga para
manajer puncak perusahaan. Pertimbangan juga mempertimbangkan kualitas
referensi dan latar belakang, serta pengalaman dan reputasi karyawan di
perusahaan, industri, dan kegiatan di masyarakat. Anggota koperasi yang benar-
benar memiliki pengalaman dan referensi terbaik di bidang ini. Pihak koperasi
seringkali terlalu mementingkan penampilan luar yang negatif dari karakter
(Arifin Thomas, 2014).

2. Capacity

Kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya dan pengembalian
pinjaman yang diambil, hal ini dikemukakan oleh (Muhammad, 2006) Nasabah
yang mengajukan pembiayaan terlebih dahulu melihat kemampuannya
mengembalikan pembiayaan tersebut, tujuannya agar pembayaran pembiayaan
yang dilakukan berjalan lancar sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan.
Jangan sampai nasabah mengalami gagal bayar atas utangnya, karena adanya
pembiayaan yang macet dapat mempengaruhi kondisi keuangan koperasi.
Indikator untuk variabel ini adalah sebagai berikut:

a) Pendapatan nasabah
b) Usaha
¢) Pendidikan

Ada beberapa pendekatan yang harus dilakukan koperasi dalam menilai
capacity:

1) Menampilkan kemajuan bisnis yang diperoleh selama 2 tahun lamanya, ini

disebut dengan pendekatan historis
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2) Melihat latar belakang pendidikan para pemimpin perusahaan, pendekatan ini
disebut dengan pendekatan profesi. Ini bekerja terhadap perusahaan yang
membutuhkan pengetahuan teknologi tinggi dan profesionalisme tinggi.

3) Kepastian perwakilan suatu entitas ekonomi dengan membuat perjanjian antara
para pihak. koperasi melakukan ini dengan menggunakan pendekatan yuridis.

4) Dalam pengelolaan perusahaan, anggota memiliki kemampuan atau
keterampilan untuk melaksanakan tugasnya. Hal ini koperasi melakukan
penilaian pendekatan manajerial.

5) Pencapaian pangsa pasar melalui penguasaan faktor produksi menjadi salah
satu penilaian koperasi menggunakan pendekatan teknis. (Rohmatan, 2015).

Melihat pendekatan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan calon
debitur untuk mengurus usahanya dapat dievaluasi dalam rangka penilaian calon
anggota kerjasama, berdasarkan tingkat kesulitan keduanya. Seberapa besar usaha
seorang pengusaha untuk membangun kembali perusahaannya bisa dilihat dari
masa-masa sulitnya. Penilaian subyektif atas kemampuan anggota untuk
membayar. Pencatatan prestasi masa lalu didukung dengan melihat bisnis anggota
sebagai tolok ukur koperasi, melihat analisis profitabilitas bisnis, melihat
kemampuan anggota. Selain itu, lihat lebih dekat kemampuan anggota dalam
situasi darurat, misalnya anggota mengalami musibah, jika seseorang berpindah
posisi dan jika mereka memiliki penghasilan tambahan untuk menutupi
pembayaran..

3. Capital

Semakin besar modal yang dimiliki calon debitur, semakin yakin koperasi

memutuskan untuk memberikan pinjaman/pembiayaan, hal ini dikemukakan oleh
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(Dendawijawa, 2009) Sebelum koperasi mengambil keputusan pemberian
pembiayaan pihak koperasi terlebih dahulu mengkaji modal calon nasabah.
Adapun indikator dari variabel capital menurut ialah:

a)  Sumber pendapatan

b)  Memiliki usaha lain sebagai sumber penghasilan

c)  Tabungan atau simpanan di bank.

Menjadi kajian faktor permodalan koperasi berdasarkan tabungan anggota
dan modal yang diperoleh calon anggota pembiayaan (Abdullah, 2017) Bukan
hanya pada modal yang diperhatikan oleh koperasi tetapi menilai seberapa banyak
uang atau kewajiban yang diperoleh nasabah terhadap lembaga lain,
mempertimbangkan dari nilai modal dan kewajibannya, sehingga rasa khwatir
tidak dirasakan oleh pihak koperasi maupun nasabah yang telah memohon
pembiayaan kepada koperasi. Modal menunjukkan seberapa kuat perusahaan
dapat menjalanakan operasional perusahaannya tanda didukung pembiayaan dan
pinjaman (Thomas, 2014). Semakin besar modal maka akan semakin besar rasa
keyakinan nasabah untuk mengoprasikan bisnisnya serta mengakhiri pembiayaan.
Sebab ini akan menyebabkan nasabah terjerumus dalam masalah apabila
bisnisnya mendapatkan kegagalan. Kecukupan modal bervariasi untuk masing-
masing industri, misalnya industri berskala besar tentunya membutuhkan modal
yang lebih besar pula.

4. Collateral

Collateral ialah jaminan pemberian pembiayaan ialah keyakinan koperasi

atas kesanggupaan debitur untuk melunasi pembiayaan sesuai dengan yang

diperjanjikan (Wangsawidjaja, 2012).
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a)  Status kepemilikan jaminan
b)  Kriteria barang jaminan

Agunan tersebut sangat penting sebagai jalan terakhir untuk penyelesain
pembiayaan, apabila debitur tidak mampu memenuhi kewajiban membayar pokok
dan bunga (Ikatan Bankir Indonesia, 2013). Konsep collateral atau jaminan dalam
ekonomi islam sama dengan Rahn secara Bahasa merupakan masdar dari rahana-
yarhanu-rahnan. Juga berarti sebagai al- habs (penahanan). Secara syar’, ar-rahn
(agunan) adalah harta yang dijadikan jaminan hutang (pinjaman). Ar-Rahn

disyari’atkan dalam islam Allah SWT, berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2) : 283
Oy s 35l Wang aliy (l UFRLa 3R G 8 LIS 15005 215 i e 28K ()5
sile shisd ey 20525008 51 3008 L3 (s Bl 15285 Y 52405 @ (sl S
Artinya : “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang
dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.”

Ayat ini menjelaskan bahwa jaminan itu hanya berlaku jika seseorang tidak
percaya satu sama lain. Jaminan merupakan salah satu ajaran Islam. Jaminan pada
hakekatnya merupakan upaya untuk memberikan kemudahan dan keamanan
kepada siapa saja yang bertransaksi.

Selain mengenai benda-benda, misalnya harta milik sendiri juga dapat
dilihat sebagai agunan. Jaminan dibagi menjadi dua bagian:

1. Benda yang dipakai dilihat dari segi ekonomi, yang disebut aspek
ekonomi.

2. Jaminan yang dititipkan harus memenuhi syarat-syarat yang timbul dari
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undang-undang, ditinjau dari segi hukum.

Menurut Dahlan. Tidak diragukan lagi betapa pentingnya fitur keamanan
untuk setiap pengaturan  keuangan. Selama  pembiayaan, koperasi
memperhitungkan jumlah jaminan yang disetorkan, jika jumlahnya besar, maka
koperasi besar dalam memutuskan pembiayaan nasabah. Tugas jaminan hukum
adalah mengumpulkan pembiayaan. Oleh karena itu, selain karakter, kemampuan,
jaminan dan kondisi keuangan, dapat menjadi perlindungan bagi nasabah yang
membayar pinjaman nasabah (Siamat, 2005).

5. Condition

Penilaian koperasi atas kondisi usaha calon nasabah yang dipengaruhi oleh
situasi sosial dan ekonomi, sebelum memberikan pembiayaan koperasi harus
melihat dari kondisi perekonomian calon nasabah, karena akan berpengaruh pada
prospek bisnis (Usanti, 2012). Adapun beberapa indikator variabel conditioin

ialah:

A. Kondisi usaha
B.  Kondisi ekonomi
C. Pengembangan bisnis
Konsep condition atau kondisi ekonomi nasabah dalam islam seorang
pebisnis wajib untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Seperti dalam
firman Allah SWT dalam QS Al-Mulk (67) : 15
53 59855 Ge 13K 5 Leslia 8155008 V50 W) 480 Jas 031 5

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
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rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. ”

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang diberikan kebebasan untuk
bekerja di bumi Allah SWT karena setiap orang diberikan kebebasan untuk
mencari nafkah dan memperhatikan kelangsungan usahanya sehingga berdampak
pada kondisi keuangan dengan baik. dan kesejahteraan keluarganya. Peran negara
dalam perekonomian terkadang juga mempengaruhi para pengusaha. Seorang
pengusaha harus menghindari bisnis yang dilarang oleh Allah dan pemerintah
untuk menjaga kelangsungan bisnis.

Condition adalah keadaan politik, sosial, ekonomi, dan budaya serta
keadaan yang mempengaruhi keadaan perekonomian dan dapat mempengaruhi
kelancaran usaha calon mudharib. Untuk memahami ini, perlu mempelajari yang
berikut:

1.  Keadaan conjungtur

2. Peran pemerintah

3. Situasi, politik, dan perekonomian dunia
Kondisi ekonomi yang perlu disoroti meliputi beberapa hal yaitu:
1.  Pemasaran kebutuhan

2.  Daya beli masyarakat

3. Luas pasar

4.  Perubahan mode

5. Bentuk persaingan

6.  Peranan barang substitusi dan lain-lain
7. Teknis produksi

8.  Perkembangan teknologi
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9.  Tersedianya bahan baku
10. Cara penjualan dengan sistem Cash atau kredit (Umam, 2001)
2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Antara Implementasi prinsip 5C Terhadap Pengambilan

Keputusan Pembiayaan
1. Character

Menurut (Wangsawidjaja, 2020) Character didasarkan pada hubungan yang
terjalin antara bank dengan caln debitur yang bersangkutan atau informasi yang
diperoleh dari pihak lain yang dapat dipercaya sehingga bank dapat
menyimpulkan bahwa calon debitur yang bersangkutan memiliki kejujuran,
i’tikad baik, dan tidak menyulitkan bank dikemudian hari.

Penelitian (Rizki, 2019) dan (Adham, 2019) menunjukkan bahwa prinsip

Character berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan kredit
2. Capacity

Menurut (Wangsawidjaja, 2020) bank harus meneliti tentang kemampuan
dari bidang usaha dan manajemen calon nasabah, sehingga bank merasa yakin
bahwa usaha yang akan dibiayai dapat dikelola oleh orang yang tepat.

Dalam penelitian (Hamonangan, 2020) menunjukkan bahwa prinsip

Capacity berpengaruh positif terhadap pengambilan kredit.
3. Capital

Menurut (Ikatan Bankir Indonesia, 2014) penilaian atas posisi calon nasabah
pembiayaan secara keseluruhan termasuk aliran kas, baik masa lalu maupun masa
yang akan datang yang dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan permodalan

nasabah pembiayan dalam menjalankan usaha nasabah yang bersangkutan.
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Dalam penelitian (Purwanto, 2017) yang menjelaskan tentang penilaian
keputusan pemberian pembiayaan menunjukkan hasil bahwa prinsip Capital
berpengaruh positif terhadap pemberian kredit.

4. Collateral

Menurut (Hariyani, 2010) kemampuan yang dimiliki oleh calon nasabah
pembiayaan memberikan agunan yang baik serta memiliki nilai baik secara
hukum maupun ekonomi.

Dalam penelitian (Novitasari, 2012) yang menjelaskan tentang prinsip 5C
pada prosedur pemberian kredit menunjukkan hasil positif dengan memberikan
plafond sesuai dengan jaminan yang diberikan nasabah.

5. Condition

Menurut (Kusumastuti, 2019) Condition menjelaskan tentang kondisi suatu
perekonomian baik secara mikro maupun makro yang perlu dianalisis sebelum
memberikan pembiayaan terutama yang berhubungan langsung oleh nasabah.

Dalam penelitian (Anggraini, 2020) yang sebelumnya merujuk ke
penelitian (Wulandari, 2012), (Apriana, 2017), dan(Oka, 2015). Menunjukkan
bahwa Condition berpengaruh positif dalam keputusan pemberian kredit.

2.3.2 Hubungan antara hambatan dalam penerapan prinsip 5C Terhadap
Keputusan Pengambilan Keputusan Pembiayaan
Menurut (Supriyanto, 2015) sesuai asal katanya bahwa kredit bermakna
kepercayaan, maka setiap pemberian kredit didasari dengan asas kepercayaan.
Dengan hal tersebut kreditor harus menilai apakah debitor memenuhi kriteria yang
harus diberikan untuk kepercayaan. Dengan hal tersebut maka diberlakukan

prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit. Prinsip kehati-hatian adalah suatu
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prinsip yang menjelaskan bahwa pihak pemberi kredit dalam menjalankan
usahanya, baik dalam proses penghimpunan maupun penyaluran. Dana kepada
masyarakat harus berpegang pada prinsip kehati-hatiandan asas Commanditerings
verbood atau asas yang menyatakan bahwa pihak pemberi kredit tidak menjamin
dan bertanggung jawab terhadap resiko pelaku usaha sebagai debitor.

Menurut (Usasti, 2017) dalam perkembangan kredit yang menggunakan
prinsip The Five C’s of Credit Analysis (5C) yang kemudian ditambah dengan
unsur “Capable” yaitu kewenangan penerima kredit. Namun ada juga yang
menambahkan unsur “Constrain” yaitu batasan atau hambatan yang tidak

memungkinkan untuk diberi fasilitas kredit.

2.4 Kerangka Berfikir

Tabel 2.3
Kerangka Berfikir

Judul
Implementasi Prinsip 5C Terhadap Pengambilan Keputusan Pembiayaan di
KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang
Latar Belakang
KSPPS Murni Amanah Sejahtera memiliki produk pembiayaan berbasis

syariah yang ditujukan kepada anggota yang ingin mengajukan pembiayaan.

Fokus Penelitian
Mengetahui pelaksanaan pemberian keputusan pembiayaan kepada anggota

dengan menggunakan prinsip 5C
Studi Pustaka

Kajian Empiris (Penelitian Terdahulu)
Febby Sri Rahayu (2021), Mega Rahayu putri Samsuri (2021),

Siti Raesa Rizki (2019), Fredy Jehantara (2019), Nanik Eprianti (2019),
Hermuningsih, (2020), Odonkor, Alexander Ayertey, (2018),
Izzati Choiroini Marthodillah (2019), Andik Dwi Sakti (2017),

dan Suwinto Johan (2018)
Kajian Teoritis
1. Implementasi 2. Pembiayaan 3. Analisis prinsip 5C
Metode Penelitian
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Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif dengan pendekatan empiris
Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara 2. Observasi 3. Dokumentasi
Analisisi Data
1. Data Collection 2. Data Reduction
3. Data Display 4. Conclusion Drawing/Verification
Keabsahan Data
1. Triangulasi Sumber Data 2. Triangulasi Metode/Teknik 3. Triangulasi Teori

Hasil Penelitian

Kesimpulan dan Saran




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif menjadi metode dalam penelitian ini. Metode kualitatif
menunjukkan pendekatan yang berbeda untuk penyelidikan ilmiah dari metode
pendekatan kuantitatif. Meskipun prosesnya sama, namun metode kualitatif
bergantung pada teks dan data gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam
analisis data, dan menggambar desain yang beragam. Menulis sebuah metode
merupakan bagian untuk menulis sebuah penelitian kualitatif yang bertujuan agar
pembaca mengetahui tentang maksud penelitian kualitatif, menyebutkan desain
khusus, dengan hati-hati merefleksikan peran yang dimainkan peneliti dalam
penelitian kualitatif, menggambar dari daftar jenis sumber data yang terus
berkembang, menggunakan protokol tertentu untuk merekam data, menganalisis
informasi  melalui langkah analisis, dan menyebutkan pendekatan yang
mendokumentasikan keakuratan dari data yang dikumpulkan (Creswell, 2014)

Metode kualitatif membutuhkan perhatian pada masalah yang sama seperti
metode kuantitatif atau campuran. Metode ini berkaitan dengan penggunaan
rancangan yang digunakan dalam penelitian dan dalam hal ini penelitian kualitatif
dan tujuan utamanya. Bagian ini juga membahas metode pengambilan sampel
secara umum, pengumpulan dan pencatatan data penelitian. Selanjutnya dibahas
tahapan analisis data dan metode yang digunakan untuk mempresentasikan,
menginterpretasikan, memvalidasi, dan mempresentasikan temuan-temuan
penelitian yang potensial. Tidak seperti pendekatan lainnya, pendekatan kualitatif

mengharuskan peneliti mengomentari perannya dan strategi kualitatif yang

35
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digunakan. Selain itu, karena struktur penelitian kualitatif dapat sangat bervariasi
dari satu studi ke studi lainnya.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi adalah suatu wilayah atau tempat menjadi titik penelitian. Adapun
lokasi penelitian yaitu KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang JI. Joyosuko
timur No. 8 RT. 005 RW. 012 Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang.
3.3 Subyek Penelitian

(Bungin, 2015) menjelaskan informan penelitian adalah orang yang
memahami informasi tentang tujuan penelitian sebagaimana pelaku maupun orang
lain yang memahami objek penelitian. Dalam beberapa karya tulis metodologi
penelitian para penulis menyebut informan dan responden sebagai subjek
penelitian, bukan obyek (Hamidi, 2005). Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini menggunakan narasumber yang mana mewakili informan yang
diinginkan oleh peneliti. Adapun informan yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 2 (dua) orang sebagai berikut:

Tabel 3.1
Deskripsi Informan
No Nama Jabatan Keterangan
1. Abdul Salam, S. Si Selaku Kepala Bekerja di KSPPS
Koperasi Munri Amanah
Sejahtera sejak tahun
2014
2. Auri setiawan Anggota Koperasi | Anggota koperasi dan
anggota pembiayaan
pembelian gerobak
usaha
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3.4 Data dan Jenis Data

Sumber data merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian
dimana data tersebut digunakan sebagai acuan untuk menulis makalah

penelitian. Terdapat 2 (dua) jenis data dalam penelitian ini yaitu:Data primer

(Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung untuk memberikan informasi kepada pengumpul
data. Dalam penelitian ini sumber data diperoleh langsung dari sumbernya
melalui observasi stakeholder, wawancara dan dokumentasi audio visual dari
kantor KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang.

1.  Data sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini sumber data
sekunder diperoleh melalui publikasi media dengan mencari materi online,
kertas kerja, website informasi terkait keuangan terkait KSPPS Murni Amanah

Sejahtera Malang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi nonverbal yang tidak
dapat diperoleh dari wawancara saja. Seperti yang dicatat Creswell, “peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas di lokasi
penelitian.(Creswell, 2016). Pengalaman berperan serta strategi lapangan yang
secara simultan memadukan analisis suatu dokumen, wawancara, partisipasi, dan
observasi langsung, sekaligus dengan melakukan introspeksi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

membagikan angket/kuesioner kepada responden untuk menjawabnya. Dalam
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penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Seperti yang dikemukakan Creswell (Creswell, 2014) “wawancara tatap
muka dengan partisipan, wawancara telepon, atau terlibat dalam wawancara
kelompok terfokus dengan enam atau delapan orang yang diwawancarai di setiap
kelompok. Wawancara ini melibatkan pertanyaan tidak terstruktur dan umumnya
terbuka yang dimaksudkan untuk memperoleh pandangan dan pendapat dari para
peserta. (Bungin, 2015) wawancara merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara bertatap-muka, tanya jawab antara pewancara
dan infoman atau pihak yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada
Pegawai koperasi bidang Pembiayaan, terkait pembiayaan di KSPPS Murni
Amanah Sejahtera Malang. Langkah-langkah umum yang digunakan peneliti

dalam proses observasi dan juga wawancara adalah sebagai berikut:

1. Peneliti menyiapkan pertanyaan yang akan menjadi pokok masalah dalam

perbincangan dengan informan.

2. Peneliti membuat jadwal pertemuan dengan sejumlah informan untuk
melakukan dialog atau diskusi terkait tentang komunikasi persuasif kepada

KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang.

3. Peneliti berusaha menggali selengkap mungkin informasi yang diperlukan

terkait dengan fokus penelitian ini.

4. Peneliti menuliskan hasil wawancara kedalam bentuk catatan merangkum

data, dokumen dan rekaman agar tidak lupa.
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5. Setelah melaksanakan wawancara, peneliti merangkum hasil wawancara
yang telah diperoleh untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
2. Observasi

Observasi adalah ketika peneliti membuat catatan laporan lapangan tentang
perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian. Dalam catatan laporan ini,
peneliti mencatat, dengan cara yang tidak terstruktur atau semi terstruktur
(menggunakan pertanyaan yang sebelumnya ingin diketahui oleh penanya),
kegiatan di lokasi penelitian (Creswell, 2014)

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah memberitahu tentang
penelitian yang dilakukan kepada subyek penelitian. Subjek yang diteliti dalam
penelitian ini adalah pihak KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang yang
mengetahui aktivitas peneliti. Fokus dari observasi ini adalah melihat langsung
bagaimana mekanisme pelaksanaan pembiayaan pada anggota.

Adapun Proses observasi seperti yang disarankan oleh (Creswell, 2008),

sebagai berikut:

1. Memasuki tempat yang terlihat membantu peneliti untuk mendapatkan
banyak data dan informasi yang diperlukan.

2. Memasuki ke lokasi penelitian secara perlahan-lahan untuk membiasakan
diri dengan lingkungan penelitian, kemudian mencatat seperlunya.

3. Di tempat penelitian, peneliti mencoba mengidentifikasi apa dan siapa,
kapan dan dimana, serta berapa lama akan melakukan pengamatan.

4. Peneliti memposisikan diri sebagai peneliti, bukan sebagai informan atau
yang diteliti, meskipun pengamatan bersifat partisipatif.

5. Peneliti menggunakan model pengamatan yang berbeda guna untuk
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mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang keberadaan tempat

penelitian.

6. Peneliti menggunakan alat perekam saat melakukan observasi, metode
perekaman dilakukan secara tersembunyi.

7. Tidak semua hal perlu direkam, tetapi peneliti mempertimbangkan apa saja
perlu direkam.

8. Peneliti tidak mengintervensi partisipan, tetapi biasanya pasif dan
membiarkan partisipan yang mengungkapkan pendapatnya secara bebas.

9. Setelah selesai melakukan observasi, peneliti segera meninggalkan lapangan
kemudian mempersiapkan hasil observasinya, agar tidak lupa.

3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
model (Sugiyono, 2017)“aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display dan conclusion/verification.” Dalam versi lain dinyatakan, bahwa teknik
analisis data terdiri dari:

1.  Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama dari semua penelitian adalah mengumpulkan informasi.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi, atau gabungan dari Kketiganya
(triangulasi). Data dikumpulkan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, untuk
mendapatkan banyak informasi. Pada tahap awal, peneliti melakukan kajian
umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti (Sugiyono, 2017)

2.  Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut (Sugiyono, 2017) reduksi data adalah proses meringkas informasi
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yang diperoleh dari lapangan. Pada awalnya informasi yang diterima sangat
banyak dan kompleks, sehingga perlu diambil isinya sedemikian rupa agar jelas
dan mudah dipahami. Jadi proses pengurangan informasi, yang mengambil
informasi penting, memfasilitasi produksi informasi yang mudah dipahami.

3. Data Display (Penyajian Data)

Ada beberapa cara untuk menyajikan data penelitian kualitatif dengan
menggunakan grafik, diagram alir, hubungan lintas kategori, dll. Namun secara
umum, teks naratif atau naratif sering digunakan untuk menyajikan data penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2017). Sebelum mengambil langkah selanjutnya yaitu
penarikan kesimpulan, peneliti melakukan analisis akurasi data untuk mengetahui
sejauh mana hasil penelitian yang diinginkan. Langkah-langkah pengujian
kebenaran data, menurut (Bungin, 2015) Salah satu cara penting dan mudah
dalam menguji keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi
sumber data, metode dan teori, yang mana sebagai berikut:

1)  Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data berfungsi untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2013). (Bungin, 2015)
menjelaskan bahwa triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan metode
kualitatif dengan cara membandingkan dan mengecek tingkat kehandalan data
dan metode yang diperoleh pada waktu yang berbeda. yang dilakukan dengan
beberapa cara yaitu:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b.  Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.
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c.  Membandingkan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan

pandangan orang lain.
d.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
2)  Triangulasi Metode/ Teknik

(Sugiyono, 2013) menjelaskan bahwa triangulasi teknis adalah
penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda -beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Sedangkan (Bungin, 2015) mengungkapkan
Triangulasi ini mengontrol penggunaan metode pengumpulan data, apakah
informasi yang diperoleh melalui metode wawancara sama dengan metode
observasi, tujuannya untuk mencari kesamaan data dengan metode yang
berbeda..
3)  Triangulasi Teori

(Bungin, 2015) menjelaskan Triangulasi dengan teori dilakukan dengan
menguraikan pola, hubungan dan menggabungkan penjelasan dari analisis
untuk mencari tema atau penjelasan komparatif.
4.  Conclusion Drawing/Verification

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan memverifikasinya.
Kesimpulan yang dibuat di awal masih bersifat awal dan akan menjadi bukti.
Jika bukti mendukung dan konsisten, kesimpulannya disebut masuk akal.
Kesimpulan data penelitian kualitatif merupakan hasil penemuan baru yang
belum ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi suatu objek yang

sebelumnya tidak jelas dan menjadi jelas setelah diselidiki (Sugiyono, 2017)



BAB IV
PAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Paparan Data
4.1.1 Latar Belakang KSPPS Murni Amanah Sejahtera

Koperasi Syariah Murni Amanah Sejahtera ini didirikan dengan tujuan
untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila
dan UUD 1945 seutuhnya dan untuk meningkatkan pelayanan agar lebih
optimal.

Kinerja Koperasi Syariah Murni Amanah Sejahtera adalah koperasi
yang menggunakan standar kinerja manajemen, yang berarti struktur tugas,
metode kerja, sistem manajemen dan standar kerja yang dapat dijadikan
acuan/pedoman pengelolaan dan pembiayaan Koperasi Murni Amanah
Sejahtera. Memberikan layanan berkualitas tinggi kepada anggota dan
pengguna layanan lainnya. Koperasi ini juga mendasarkan kegiatan usahanya
pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi untuk menunjukkan kerja sama
yang baik secara. Pembiayaan koperasi ini harus dapat memberikan manfaat
yang lebih kepada anggotanya dibandingkan dengan lembaga keuangan
lainnya, karena pembiayaan ini disalurkan kembali kepada anggota, calon
anggota, koperasi lain, dan/atau anggota lain.

Koperasi Syariah Murni Amanah Sejahtera secara resmi didirikan pada
hari Rabu, 16 Desember 2015, Acara peresmian dihadiri oleh 25 orang, yang

merupakan pendiri Koperasi.Koperasi Murni Amanah Sejahtera secara resmi
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didirikan pada hari Rabu, 16 Desember 2015 dengan dihadiri oleh beberapa
pelaku penting, antara lain: Abdul Salam, dan Setiyono bertempat tinggal di
Malang, kelurahan Merjosari, kecamatan Lowokwaru. Telah diadakan Rapat
Pendirian koperasi “Murni Amanah Sejahtera”. Dalam rapat tersebut dihadiri
oleh 25 orang, yang merupakan pendiri Koperasi.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Koperasi, koperasi ini bermaksud
mengadakan kerjasama sesama anggota untuk memajukan kepentingan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam
rangka pemenuhan kebutuhan. Koperasi ini didirikan dengan tujuan untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila
dan UUD 1945 seutuhnya dan untuk meningkatkan pelayanan agar lebih
optimal, maka perlu pengembangan usaha perlu dilakukan melalui Standar
Operasional Manajemen. Dengan adanya tujuan yang telah dijelaskan, maka
perlu adanya sasaran dari penyusunan Standar Operasional Manajemen ini,
yaitu :

- Terwujudnya pengelolaan simpan pinjam dan pembiayaan koperasi
yang sehat dan mantap melalui sistem pengelolaan yang profesional
sesuai dengan kewajiban usaha simpan pinjam dan pembiayaan
dengan pola syariah

- Terwujudnya pengelolaan simpan pinjam dan pembiayaan koperasi

syariah yang efektif dan efisien
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- Terciptanya pelayanan yang prima kepada anggota, calon anggota,
koperasi lain dan atau anggotanya.
4.1.2 Visi dan Misi KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Setiap lembaga untuk menjalankan lembaganya pasti memiliki target
dan pencapaian atau juga bisa disebut visi dan misi, tidak lepas dari itu KSPPS
Murni Amanah Sejahtera juga memiliki visi dan misi yang mana telah
dirapatkan oleh pendiri koperasi sehingga memutuskan :
- Visi
Mendahulukan dan menegakkan prinsip dan syariah dalam
muamalah ekonomi dan menjadi koperasi syariah dengan tata kelola
yang baik dan terbaik se- Malang raya.
- Misi
a. Meningkatkan kesejahteraan bagi anggota khususnya dan
masyarakat pada umumnya
b. Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dan
berkualitas
c. Mendorong kemanfaatan bagi anggota dan masyarakat Indonesia
d. Mendorong pemberdayaan ekonomi syariah melalui pola syariah

4.1.3 Company Profile

Nama Koperasi :MURNI AMANAH
SEJAHTERA

Nomor / Tanggal Badan Hukum (BH) : BH 518/11/35.73.112/2006

Tanggal BH : 04/04/2016 (tgl/bln/thn)

Tahun Berdiri : 19/02/2015 (tgl/bIn/thn)
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Pengesahan Badan Hukum Koperasi oleh : Deputi Bidang kelembagaan
KUKM atas Nama Menteri dan Gubernur atas Nama Menteri
Tempat Kedudukan Koperasi : JL. Joyosuko Timur No. 8

RT. 05 RW. 12 Kel. Merjosari Kec Lowokwaru Kota Malang

Notaris/Camat Pembuat Akta Koperasi : Diana Istiislam, SH, MKn.
Nomor/ Tanggal PAD : belum pernah

Jangka Waktu Pendirian : tidak terbatas

NPWP : 82.839.966.7-652.000
Bentuk Koperasi : Koperasi Primer Kab/Kota
Jenis Koperasi : Koperasi Jasa

Kelompok Koperasi :Koperasi  Peternakan dan

Koperasi Pertanian yang bergerak di bidang jasa keuangan syariah
Sektor Usaha :Keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan
Koperasi Binaan : Kabupaten/Kota
Telp/ Fax : 082155080330
Pada tanggal 27 September 2022 melakukan wawancara kepada ketua

koperasi “ Murni Amanah Sejahtera” yang memiliki identitas sebagai

berikut:
Nama : Abdul Salam, Ssi
Jabatan . Ketua Umum Koperasi dari tahun 2014 —

sekarang
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4.1.4 Kinerja Koperasi Murni Amanah Sejahtera

Dilihat dari Kkinerjanya koperasi syariah adalah koperasi yang
menggunakan standar kinerja manajemen, yaitu struktur tugas, cara kerja,
sistem manajemen dan standar kerja yang dapat dijadikan tolak
ukur/pedoman pengelolaan dan pembiayaan Koperasi Murni Amanah
Sejahtera dalam memberikan pelayanan yang bermutu dan pelayanan
lainnya kepada anggota. pengguna Koperasi ini juga mendasarkan
kegiatan usahanya pada nilai dan prinsip koperasi untuk secara jelas
menunjukkan perilaku koperasi yang baik. Pembiayaan koperasi ini harus
dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada anggotanya
dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya, karena pembiayaan ini
disalurkan kembali kepada anggota, calon anggota, koperasi lain,
dan/atau anggota lain.. Kemudian agar hal-hal diatas dapat terlaksana
dengan baik maka diadakanlah Rapat Anggota Tahunan yang dipimpin
langsung oleh seorang pimpinan sidang dan dibantu oleh seorang
sekretaris sidang, dan apakah rapat anggota telah memenuhi atau tidak
memenuhi kuorum, Kemudian pimpinan sidang menjelaskan tentang
pembahasan dan pengesahan tata tertib rapat anggota, rapat anggota ini
dimulai dengan laporan pertanggungjawaban pengurus, laporan
pertanggungjawaban pengawas, laporan review prinsip syariah dari
dewan pengawas syariah, pembahasan dan pengesahan laporan
pertanggungjawaban pengurus, pengawas dan review Dewan Pengawas
Syariah, penyampaian rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan

dan belanja koperasi tahun yang akan datang, pembahasan dan
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pengesahan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja
koperasi tahun yang akan datang dan hasil rapat anggota tahunan dibuat
dalam berita acara yang ditandatangani oleh pimpinan dan sekretaris
sidang.
Susunan Kepengurusan Koperasi Murni Amanah Sejahtera
Pengurus
Ketua : Abdul Salam, S.si
Sekretaris : M. Ali Agung Barata
Bendahara : H. Whisnunggalih Lutanapril
Pengawas
Ketua : DR. H. Setiyono, SH
Anggota  : Jasuma Jaya Husada
H. Ach. Yudianto
Dewan Pengawas Syariah
Nama : H. Syaiful Duhri
Drs. Supriatna, M. Pd
Syarat-syarat untuk menjadi anggota koperasi Murni Amanah
Sejahtera
Calon karyawan/i diutamakan dari putra/i daerah Malang raya
yang memenuhi syarat dan ketentuan, sebagai berikut :
v Jamaah Laki-laki yang disaksikan jujur.
v" Memiliki kefahaman agama yang kuat, Memiliki lImu QURAN
HADITS yang cukup.

v Pekerja keras, entengan, kuat kerja dalam tekanan.
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v' Pendidikan Min SMA atau yang sederajat, (Sarjana
diutamakan).
v" Mampu mengoperasikan komputer (office : word, exel dan
powerpoint)
v Berpenampilan Alim, Menarik dan Sopan.
v" Memiliki Kemauan dan kemampuan belajar untuk maju.
v Siap bekerja penuh waktu untuk kepentingan KSPPS MURNI
AMANAH SEJAHTERA
v' Tidak ada ikatan kerja dengan pihak selain KSPPS MURNI
AMANAH SEJAHTERA.
v" Megikuti pelatihan-pelatinan yang di adakan oleh KSPPS
MURNI AMANAH SEJAHTERA.
v" Memperoleh Gaji pokok, uang makan, uang transport dan
insentif.
Setelah selesai ikut pelatihan, dan dinyatakan lulus serta diangkat
resmi sebagi karyawan, maka karyawan akan ditempatkan bertugas di
kantor pusat atau kantor layanan yang lain yang ditetapkan oleh
manajemen, yaitu :

a. Mereka diharuskan untuk melakukan sosialisasi ini merupakan
penjelasan tentang keseluruhan KSPPS Murni Amanah Sejahtera,
yang meliputi penjelasan pentingnya muamalat syariah, penjelasan
produk dan layanan serta manfaat dan keuntungannya, profil

KSPPS Murni Amanah Sejahtera kepada seluruh pengurus dan
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majlis taklim di wilayahnya, pada saat pengajian atau diluar

pengajian.

. Mereka juga melakukan open table atau membuka layanan

pendanaan, pembiayaan serta menerima konsultasi atau tanya
jawab seputar layanan KSPPS Murni Amanah Sejahtera kepada
seluruh pengurus dan jamaah di wilayahnya, pada saat pengajian
atau di luar pengajian.

Buka layanan operasional kantor. sebagai customer service, teller,

dil

. Bertanggungjawab terhadap kebersihan, kerapihan dan keamanan

kantor.
Membuat laporan rutin harian sesuai standar yang telah ditetapkan.
Membuat laporan bulanan yang telah ditentukan waktu dan

formatnya.

. Aktif mengikuti perkembangan dan kebijakan kantor pusat /

manajemen melalui media WhatsApp dan email, atau media
komunikasi lainya yang telah disepakti oleh manajemen.

Mentaati peraturan tata tertib yang berlaku.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Proses Pemberian Pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera

Malang

Peneliti melakukan penelitian mengenai proses pemberian pembiayaan di

KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang yang didalamnya ada beberapa

prosedur dalam proses pemberian pembiayaan yang kemudian menjadi
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keputusan pemberian pembiayaan. Berdasarkan wawancara pribadi antara

penulis dengan Kepala Koperasi Syariah Murni Amanah Sejahtera, bapak

Abdul Salam pada tanggal 27 September 2022, beliau menyatakan mengenai

keputusan pemberian pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang:

“Keputusan pemberian pembiayaan adalah suatu persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga pemberi pinjaman
(koperasi/bank) dengan pihak lain yang didalamnya peminjam
mempunyai kewajiban untuk melunasi pinjamannya setelah jangka
waktu yang sudah disepakati sebelumnya dengan pembagaian bagi
hasil keuntungan.”

peneliti melakukan penelitian mengenai pembiayaan Yyang

diberikan kepada nasabah KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang terdapat

beberapa proses dan analisis yang digunakan sebagai berikut:

1.

Penawaran produk pembiayaan

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala Koperasi

Murni Amanah Sejahtera Malang, saudara Abdul Salam pada tanggal 27
September 2022, beliau menyatakan mengenai proses penawaran produk

pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera:

“Proses penawaran produk pembiayaan syariah dalam KSPPS
Murni Amanah Sejahtera ini tidak terlalu agresif, namun dengan
adanya proses tersebut pihak koperasi tetap melakukan upaya
sounding melalui pemasaran tradisional seperti komunikasi
marketing dengan anggota dan melalui pemasaran sosial media
berupa grup WhatsApp.”

Sebelum produk pembiayaan ditawarkan bapak Abdul menjelaskan

tentang jenis produk pembiayaan yang ada di KSPPS Murni Amanah

Sejahtera Malang adalah sebagai berikut:

“Produk pembiayaan yang adi di KSPPS Murni Amanah Sejahtera
ada empat macam vyaitu berupa pembiayaan barang yang
menggunakan akad murobahah, pembiayaan sewa manfaat yang
menggunakan akad ijaroh, pembiayaan haji dan akomodasi
umroh.”
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Setelah penawaran produk pembiayaan dilakukan, Bapak Abdul
menjelaskan kembali tentang prosedur pelaksanaan pengajuan pembiayaan
sebagai berikut:

“Dalam prosedur pelaksanaan pengajuan pembiayaan, hal utama
yang harus dilakukan yaitu mendaftarkan menjadi anggota koperasi
terlebih dahulu yang kemudian anggota yang mengajukan
pembiayaan mengisi formulir yang disediakan oleh pihak koperasi
dengan melampirkan dokumen data pribadi dan usaha sebagai
evaluasi serta mengetahui sejauh mana anggota tersebut bisa
disetujui pembiayaannya.”

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Ari selaku anggota
pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera yang menjelaskan terkait
penawaran produk pembiayaan sebagai berikut:

“Saya mengetahui produk pembiayaan dari banner yang ada di
koperasi, dan saya kebetulan menjadi anggota disitu”.

Ketentuan Pengajuan Pembiayaan
Ketentuan pengajuan pembiayaan yang dilakukan dalam KSPPS

Murni Amanah Sejahtera Malang bagi anggota pengaju pembiayaan ada

beberapa ketentuan antara lain:

a. Jangka waktu, jangka waktu yang disediakan oleh KSPPS Murni
Amanah Sejahtera dalam proses angsuran pembiayaan yaitu selama
maksimal 2 tahun, sesuai dengan sumber dari narasumber Bapak
Abdul sebagai berikut:

“Untuk jangka waktu pengajuan pembiayaan bagi anggota
maksimal 2 tahun”.

Dalam hal ini bapak Ari selaku anggota pembiayaan juga

menjelaskan tentang jangka waktu pembiayaan sebagai berikut:
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“Untuk jangka waktu pembiayaan yang saya lakukan ini saya
mengangsur selama 1 tahun dan pembayarannya 1 bulan sekali
mas.”

b. Agunan adalah jaminan yang diberikan anggota kepada koperasi
untuk pengajuam pembiayaan. Adapun agunan terkait yang diberikan
wajib diagunkan oleh anggota koperasi dalam bentuk BPKB Motor
minimal 5 tahun terakhir. Sesuai yang disampaiakan oleh Bapak
Abdul sebagai berikut:

“Bagi anggota yang mengagunkan barangnya untuk pengajuan
pembiayaan di koperasi MAS ini berupa BPKB Motor minimal 5
Tahun terakhir sehingga anggota dapat melakukan pengajuan
pembiayaan disini”.

Dalam hal ini bapak Ari Selaku anggota pembiayaan menjawab

sama dengan apa yang dikatakan bapak Abdul sebagai berikut:

“Untuk jaminan yang saya berikan berupa BPKB motor dan saya
gunakan untuk pembiayaan gerobak dagang.”

c. Maksimal pembiayaan cair adalah jumlah maksimal pembiayaan
yang didapat oleh anggota sesuai dengan agunan yang dijaminkan ke
pihak koperasi. Hal ini sesuai dengan penyampaian Bapak Abdul
sebagai berikut:

“Pencairan dana dari koperasi sendiri tidak bisa 100% sesuai denga
napa yang diinginkan oleh nasabah, namun pihak koperasi sendiri
dapat mencairkan dana disesuaikan dengan jaminan anggota dan
dari jaminan tersebut diambil nominal 70% saja. Jika nanti nasabah
ingin mengajukan pembiayaan tinggi ya minimal jaminan juga
harus lebih tinggi”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari Selaku anggota
pembiayaan menjelaskan tentang maksimal pembiayaan cair sebagai

berikut:

“Kemarin saya menjaminkan BPKB motor untuk pembiayaan
gerobak yang harganya antara 2-3 juta.”
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Analisis Dasar
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Abdul pada
tanggal 27 September 2022 mengenai analisa dasar pembiayaan di
KSPPS Murni Amanah Sejahtera sebagai berikut:
“Dalam pelaksanaan analisis ini tentunya pihak koperasi
mempunyai SOP yang harus kita lakukan yaitu dianalisa secara
umum menggunakan analisa 5C yang dibuatkan dalam tabel
kemudian disesuaikan dengan formulir pengajuan pembiayaan
diawal, disamping itu pihak koperasi melakukan interview kepada
anggota pengaju pembiayaan agar mengetahui kesamaan data
dalam formulir dan kondisi anggota.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari selaku anggota
pembiayan, menjelaskan tentang dasar apa saja yang menjadi inti
pertanyaan saat interview ketika mengajukan pembiayaan sebagai

berikut:

“Dalam wawancara pihak koperasi menanyakan terkait dokumen-
dokumen mas seperti foto copy KTP, foto copy KK, dan data usaha

2

mas.

Verifikasi Khusus dan Analisis Lanjutan
Analisis yang telah dilakukan marketing selanjutnya input data
melalui sistem Syaria Integrated System (SIS) serta menyerahkan data
kepada pihak koperasi untuk melanjutkan verifikasi data dan analisis
lebih lanjut.
a. Analisis Data
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Abdul pada
tanggal 27 September 2022 mengenai analisa data pembiayaan di
KSPPS Murni Amanah Sejahtera sebagai berikut:

“Untuk analisa kelayakan anggota berdasarkan SOP yang tidak
terlalu detail dimana mengedepankan menjadi anggota koperasi
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terlebih dahulu agar dapat mengajukan pembiayaan, disamping itu
pihak koperasi juga melihat keaktifan anggota dalam melakukan
simpanan seperti simpanan wajib dan simpanan sukarela. Dari hal
tersebut dokumen yang harus dilengkapi nasabah seperti foto copy
KTP, foto copy KK, slip gaji, dan rencana jaminan yang harus
dicantumkan dalam formulir pengajuan pembiayaan.”

Setelah semua data terkumpul pihak koperasi meminta jaminan
dari anggota, hal tersebut disampaikan oleh bapak Abdul sebagai
berikut:

“Setelah semua data terkumpul, kemudian jaminan anggota yang

diberikan kepada koperasi dapat dinilai dari collateral besaran

pembiayaan yang diberikan kepada koperasi lebih dari pembiayaan
yang diajukan, maka pihak koperasi merekomendasikan
pembiayaan anggota”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari selaku anggota
pembiayaan menjelaskan tentang data apa saja yang dilampirkan
ketika mengajukan pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera

sebagai beikut:

“Ya untuk datanya itu tadi mas ada foto copy KTP, foto copy KK,
BPKB motor dan data usaha mas.”

. Analisis Usaha

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Abdul
mengenai analisis usaha anggota pembiayaan di KSPPS Murni
Amanah Sejahtera Malang sebagai berikut:

“Untuk usaha anggota dari marketing memfoto kondisi rumah atau

kegiatan usaha yang dijalankan, jadi Kkita berdasarkan data di

lapangan dengan menannyakan etika pribadi pengaju pembiayaan.

Dari beberapa unsur anggota yang lain jika perilaku anggota

dikatakan baik maka pihak koperasi menindak lanjuti hal tersebut.”

Dengan pernyataan Bapak Abdul tersebut juga ada tambahan

mengenai analisis data usaha nasabah sebagai berikut:
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“Dalam koperasi tidak mempunyai penilaian khusus kepada

anggota seperti halnya legalitas usaha anggota, keuangan bagi

usaha profesi, aktifitas kerja, kewajiban pihak ketiga dan nilai
agunan yang diberikan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari menunjukkan
bahwa pihak koperasi melihat dan memantau usaha anggota
pembiayaan. Hasil wawancara sebagai berikut:

“Kemarin waktu saya mengajukan pembiayaan ada pihak koperasi

mas yang datang ke usaha saya dan tanya-tanya tentang usaha saya,

karena pembiayaan yang saya ajukan itu gerobak dagang.”
Analisis Prinsip Anggota

Analisis prinsip Anggota adalah analisis yang paling utama dilihat
dari kepribadian, kemampuan, aset, tanggung jawab dalam angsuran,
kondisi eksternal dan internal, usaha nasabah. Hal ersebut dalam
lebaga keuangan berdasarkan prinsip 5C (character, capacity, capital,
collateral, dan Condition), sesuai yang disampaikan oleh bapak
Abdul sebagai berikut:

“5C adalah sebuah konsep dalam pembiayaan, namun untuk

ketertiban angsuran kembali ke pribadi anggota, ada anggota yang

secara prinsip 5C sesuai namun ditengah-tengah anggota ini tidak
mampu membayar angsuran, jadi secara tidak langsung prinsip 5C
ini tidak tepat. Pada dasarnya 5C ini hanya kita lihat dan kita
survey di lapangan oleh marketing koperasi. Kalau proses

analisisnya sampai detail kita tidak melakukan hal itu, ya
khusnudzon billah uang yang kita berikan pasti akan kembali.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ari menujukkan
koperasi melihat keaktifan anggota dalam melakukan simpanan
sebelum anggota mengajukan pembiayaan. Hasil wawancara sebagai

berikut:

“Saya menjadi anggota koperasi kan sudah 1 tahunan mas.”
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d. Persetujuan pembiayaan

Setelah sekian proses yang dilakukan dalam proses pembiayaan
yang dilakukan oleh pihak koperasi, selanjutnya pihak koperasi akan
melakukan input data dan mengirimkan ke pimpinan koperasi untuk
mendapatkan persetujuan atas anggota tersebut mendapatkan
pembiayaan dan dilanjutkan ke akad, bapak Abdul menyampaiakan
sebagai berikut:

“Kalau sudah dinyatakan sesuai maka pihak koperasi memproses

dan berusaha tidak bertele-tele. Intinya data-data sudah lengkap

dan sesuai maka dari pihak koperasi langsung menindaklanjuti
dalam pencairan.”

Hasil wawancara dengan bapak Ari menujukkan bahwa proses

setelah pembiayaan disetujui oleh pihak kopeasi sebagai berikut:

“Setelah ada pemantauan dari pihak koperasi besoknya saya
dipanggil lagi mas ke koperasi untuk menandatangani surat
perjanjian dan kemudian diberikan barang yang saya ajukan dalam
pembiayaan.”

Akad dan Pencairan
Proses yang sudah dilaksanakan dengan beberapa proses dan
mendapatkan persetujuan dari kepala koperasi, maka selanjutnya data
dokumen diserahkan kebagian operasional untuk dilakukan proses
pencairan. Akad yang dilakukan sesuai dengan pembiayaan yang
diambil, hal tersebut disampaikan oleh bapak Abdul sebagai berikut:
“Untuk pencairan sesuai dengan akadnya, jadi kita berpedoman
bahwa objek akad dilakukan di awal sebelum akad dilakukan,
seperti anggota yang menginginkan pembiayaan pembelian laptop
maka kita belikan laptop jadi kita tidak mencairkan uang kepada
beliau dan mewakilkan pembelian kepada orang lain, namun Kita

belikan sesuai dengan petunjuk anggota tentang tipe, spesifikasi
yang ada di toko kemudian kita beli dan kita akadkan jual beli.”
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Dalam proses akad dan pencairan pihak koperasi melakukan akad
terlebin dahulu sebelum memberikan barang atau pembiayaan ke
anggota. Ha ini sesuai denga apa yang disampaikan oleh bapak Ari
selaku anggota pembiayaan sebagai berikut:

“Untuk akadnya mas itu koperasi menyediakan barangnya terlebih

dahulu kemudian baru diakadkan dan setelah itu baru mulai

berjalan angsurannya.”
Implementasi Prinsip 5C

Implementasi  prinsip 5C dalam pengambilan  keputusan
pembiayaan pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang melalui
beberapa tahapan yaitu tahap promosi produk pembiayaan, analisis
kesesuaian dalam pengajuan pembiayaan, verifikasi dan akad pencairan
pembiayaan. Dalam KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang memiliki
dua macam produk pembiayaan yaitu pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah. Peneliti ingin mengatahui implementasi prinsip
5C yang ada pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang dalam
memberikan pembiayaan kepada nasabah, yang mana proses
pembiayaannya sesuai dengan prinsip 5C dalam pembiayaan. Adapun
hasil penelitian yang dilakukan oleh beneliti sebagai berikut:

1. Character
Dalam wawancara penulis dengan pihak koperasi
berdasarkan prinsip Character sebagai berikut:
“Dalam formulir pembiayaan sudah di atur untuk menjawab hal-hal
dasar di 5C tapi masih akan menanyakan hal lain kepada pihak lain
meliputi nama, bidang usaha, alamat rumah, karakter dalam
melakukan utang pitang, sebagai pendekatan koperasi dengan

anggota pembiayaan, sehingga koperasi tau brapa jumlah pembiayaan
yang akan diberikan”.
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Dari hasil wawancara tersebut KSPPS Murni Amanah
Sejahtera Malang melakukan prinsip Character melalui pendekatan
personal antara koperasi, anggota pembiayaan dan keadaan calon
anggota pembiayaan di lingkungannya.

. Capital

Dalam wawancara penulis dengan pihak koperasi

berdasarkan prinsip capital sebagai berikut:
“Karena sifatnya koperasi jadi sistemnya dari anggota, oleh anggota
dan untuk anggota jadi mereka disini juga melakukan simpanan dan
pastinya kita akan melakukan peninjauan terhadap kapasitas anggota
ini sehingga nominal yang pas untuk para anggota pembiayaan itu
berapa itu yang kita berikan pembiayaan.”

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa KSPPS Murni
Amanah Sejahtera melakukan prinsip capital dengan menganlisis
modal anggota pembiayaan.

. Capacity

Dalam wawancara peneliti dengan pihak koperasi

berdasarkan prinsip capacity sebagai berikut:
“Untuk kapasitas ekonomi kita mengunjungi mereka di lapangan
dengan melihat kondisi usaha sehingga koperasi mendapatkan data
asli dari anggota kemudian mereka melampirkan data ekonomi
meliputi, modal, pinjaman dan gaji.”

Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak koperasi
menunjukkan bahwa prinsip capacity yang diterapkan di KSPPS
Murni Amanah Sejahtera ini meliputi usaha/pekerjaan, pengalaman

dan laporan-laporan penting dalam menentukan kapasitas

mengembalikan pembiayaan yang diberikan.
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4. Collateral
Dalam wawancara peneliti dengan pihak koperasi
berdasarkan prinsip collateral sebagai berikut:

“Untuk jaminan yang akan diserahkan kepada koperasi itu berupa
BPK Motor 5 tahun terakhir dan surat tanah.”

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa koperasi dalam
menerapkan prinsip collateral meliputi menerima jaminan berupa
BPKB Motor 5 tahun terakhir ataupun surat tanah.

5. Condition of economy

Dalam wawancara peneliti dan pihak koperasi berdasarkan

prinsip condition of economy menunjukkan bahwa:
“ Dari koperasi melakukan peninjauan ke rumah anggota pembiayaan
dan disana kita foto rumahnya, kendaraannya jika ada, dan lain-lain,
sehingga koperasi mengetahui kondisi ekonomi dari keluarga yang
bersangkutan seperti apa dan keputusan bagaimana untuk anggota
dengan hasil peninjuan dilapangan tersebut.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pihak koperasi
dalam menrapkan prinsip condition of economy dengan melihat
kondisi ekonomi anggota pembiayaan.

4.2.3 Hambatan Pembiayaan
hambatan dalam pembayaran pembiayaan adalah adalah suatu hal
yang sebenarnya tidak diinginkan oleh semua pihak, akan tetapi dalam
koperasi ini memiliki banyak kendala dalam proses pembiayaan, seperti
halnya sisi management maupun sisi anggota, hal ini disampaikan oleh
bapak Abdul sebagai berikut:
“Kendala dalam koperasi ini yang pertama dalam sisi management

yang belum terlatih, peningkatan SDM dengan melakukan
pelatihan-pelatihan yang ada di perbankan, kemudian sisi nasabah
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dengan beberagaman sifat anggota dengan memperhatikan kejelian
dengan mengantisipasi kredit macet seperti melakukan sesuai
dengan prinsip 5C, mengunjungi lokasi, tanya ke beberapa orang
yang mengenalnya dan dianalisa ketersediaan barang yang dibeli
apakah ada atau tidak.”

Yang menjadi kendala saat pengangsuran pembiayaan kepada
koperasi adalah kesadaran dari pribadi dan tingkat kebutuhan para
anggota pembiayaan yang tidak pasti datangnya. Hal tersebut
disampaikan oleh bapak Ari sebagai anggota pembiayaan sebagai
berikut:

“Nah, untuk pengembalian atau pengangsuran memang ada yang
telat mas karena kan namanya usaha pasti gak pasti naik turunnya
apalagi juga waktu itu pandemic kan mas dan kebutuhan keluarga
banyak.”

4.2.4 Klasifikasi Tema

Tabel 4.1
Penawaran Produk Pembiayaan

No Nama Pernyataan

1. | Bapak Abdul “Proses penawaran produk pembiayaan syariah dalam
KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini tidak terlalu
agresif, namun dengan adanya proses tersebut pihak
koperasi tetap melakukan upaya sounding melalui
pemasaran tradisional seperti komunikasi marketing
dengan anggota dan melalui pemasaran sosial media
berupa grup WhatsApp.”

2. | Bapak Abdul “Produk pembiayaan yang adi di KSPPS Murni
Amanah Sejahtera ada empat macam yaitu berupa
pembiayaan barang yang menggunakan akad
murobahah, pembiayaan sewa manfaat yang
menggunakan akad ijaroh, pembiayaan haji dan
akomodasi umroh.”

3. | Bapak Abdul “Dalam  prosedur  pelaksanaan pengajuan
pembiayaan, hal utama yang harus dilakukan yaitu
mendaftarkan menjadi anggota koperasi terlebih
dahulu yang kemudian anggota yang mengajukan
pembiayaan mengisi formulir yang disediakan oleh
pihak koperasi dengan melampirkan dokumen data
pribadi dan usaha sebagai evaluasi serta mengetahui
sejauh  mana anggota tersebut bisa disetujui
pembiayaannya.”
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Bapak Ari

Saya mengetahui produk pembiayaan dari banner
yang ada di koperasi, dan saya kebetulan mejadi
anggota disitu

Tabel 4.2
Ketentuan Pengajuan Pembiayaan

No

Nama

Pernyataan

Bapak Abdul

“Jangka waktu pinjaman diberikan batas maksimal
yaitu selama 2 tahun”

Bapak Abdul

“Bagi anggota yang mengagunkan barangnya untuk
pengajuan pembiayaan di koperasi MAS ini berupa
BPKB Motor minimal 5 Tahun terakhir sehingga
anggota dapat melakukan pengajuan pembiayaan
disini”.

Bapak Abdul

“Pencairan dana dari koperasi sendiri tidak bisa 100%
sesuai denga napa yang diinginkan oleh nasabah,
namun pihak koperasi sendiri dapat mencairkan dana
disesuaikan dengan jaminan anggota dan dari jaminan
tersebut diambil nominal 70% saja. Jika nanti nasabah
ingin mengajukan pembiayaan tinggi ya minimal
jaminan juga harus lebih tinggi”.

Bapak Ari

Untuk jangka waktu pembiayaan yang saya lakukan
ini  saya mengangur selama 1 tahun dan
pembayarannya 1 bulan sekali mas.”

Bapak Ari

Untuk jaminan yang saya berikan berupa BPKB motor
dan saya gunakan untuk pembiayaan gerobak dagang

Bapak Ari

Kemarin saya menjaminkan BPKB motor untuk
pembiayaan gerobak yang harganya antara 2-3 juta

Tabel 4.3
Analisis Dasar

Nama

Pernyataan

Bapak Abdul

“Dalam pelaksanaan analisis ini tentunya pihak
koperasi mempunyai SOP yang harus kita lakukan
yaitu dianalisa secara umum menggunakan analisa 5C
yang dibuatkan dalam tabel kemudian disesuaikan
dengan formulir pengajuan  pembiayaan diawal,
disamping itu pihak koperasi melakukan interview
kepada anggota pengaju pembiayaan agar mengetahui
kesamaan data dalam formulir dan kondisi anggota.”
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Bapak Ari dalam wawancara pihak koperasi menanyakan terkait
dokumen-dokumen mas seperti foto copy KTP, foto
copy KK, dan data usaha mas.”

Tabel 4.4
Verifikasi Khusus dan Analisis Lanjutan

No

Nama Pernyataan

Bapak Abdul “Untuk analisa kelayakan anggota berdasarkan SOP
yang tidak terlalu detail dimana mengedepankan
menjadi anggota koperasi terlebih dahulu agar dapat
mengajukan pembiayaan, disamping itu pihak koperasi
juga melihat keaktifan anggota dalam melakukan
simpanan seperti simpanan wajib dan simpanan
sukarela. Dari hal tersebut dokumen yang harus
dilengkapi nasabah seperti foto copy KTP, foto copy
KK, slip gaji, dan rencana jaminan yang harus
dicantumkan dalam formulir pengajuan pembiayaan.”

Bapak Abdul “untuk usaha anggota dari marketing memfoto kondisi
rumah atau kegiatan usaha yang dijalankan, jadi kita
berdasarkan data di lapangan dengan menannyakan
etika pribadi engaju pembiayaan. Dari beberapa unsur
anggota yang lain jika prilaku anggota dikatakan baik
maka pihak koperasi menindaklanjuti hal tersebut.”

Bapak Abdul “dalam koperasi tidak mempunyai penilaian khusus
kepada anggota seperti halnya legalitas usaha anggota,
keuangan bagi usaha profesi, aktifitas kerja, kewajiban
pihak ketiga dan nilai agunan yang diberikan.”

Bapak Abdul “5C adalah sebuah konsep dalam pembiayaan, namun
untuk ketertiban angsuran kembali ke pribadi anggota,
ada anggota yang secara prinsip 5C sesuai namun
ditengah-tengah anggota ini tidak mampu membayar
angsuran, jadi secara tidak langsung prinsip 5C ini
tidak tepat. Pada dasarnya 5C ini hanya kita lihat dan
kita survey di lapangan oleh marketing koperasi. Kalau
proses analisisnya sampai detail kita tidak melakukan
hal itu, ya khusnudzon billah uang yang kita berikan
pasti akan kembali.”

Bapak Abdul “kalau sudah dinyatakan sesuai maka pihak koperasi
memproses dan berusaha tidak bertele-tele. Intinya
data-data sudah lengkap dan sesuai maka dari pihak
koperasi langsung menindaklanjuti dalam pencairan.”

Bapak Avri ya untuk datanya itu tadi mas ada foto copy KTP, foto
copy KK, BPKB motor dan data usaha mas
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Bapak Ari

Kemarin waktu saya mengajukan pembiayaan ada
pihak koperasi mas yang datang ke usaha saya dan
tanya-tanya tentang usaha saya, karena pembiayaan
yang saya ajukan itu gerobak dagang

Bapak Ari

Saya menjadi anggota koperasi kan sudah 1 tahunan
mas

Tabel 4.5
Akad dan Pencairan

Nama

Pernyataan

Bapak Abdul

“untuk pencairan seuai dengan dengan akadnya, jadi
kita berpedoman bahwa objek akad dilakukan di awal
sebelum akad dilakukan,  seperti anggota yang
menginginkan pembiayaan pembelian laptop maka
kita belikan laptop jadi kita tidak mencairkan uang
kepada beliau dan mewakilkan pembelian kepada
orang lain, namun Kita belikan sesuai dengan petunjuk
anggota tentang tipe, spesifikasi yang ada di toko
kemudian kita beli dan kita akadkan jual beli.”

Bapak Ari

Untuk akadnya mas itu koperasi menyediakan
barangnya terlebih dahulu kemudian baru diakadkan
dan setelah itu baru mulai berjalan angsurannya

Tabel 4.6
Kendala Pembiayaan

Nama

Pernyataan

Bapak Abdul

“kendala dalam koperasi ini yang pertama dalam sisi
management yang belum terlatih, peningkatan SDM
dengan melakukan pelatihan-pelatihan yang ada di
perbankan, kemudian  sisi  nasabah  dengan
beberagaman sifat anggota dengan memperhatikan
kejelian dengan mengantisipasi kredit macet seperti
melakukan sesuai dengan prinsip 5C, survey lokasi,
tanya ke beberapa ornag yang mengenalnya dan
dianalisa ketersediaan barang yang dibeli apakah ada
atau tidak.”

Bapak Ari

Nah, untuk pengembalian atau pengangsuran memang
ada yang telat mas karena kan namanya usaha pasti
gak pasti naik turunnya apalagi juga waktu itu

pandemic kan mas dan kebutuhan keluarga banyak
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4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1Proses Pemberian Pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Malang
1. Penawaran Produk Pembiayaan

Penawaran produk pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera

dilakukan oleh marketing melalui penawaran secara personal dan
penawaran melalui sosial media. dengan mengenalkan roduk pembiayaan
yang ada di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang ini para anggota
untuk mengajukan pembiayaan dengan kebutuhan masing-masing dengan
jangka waktu yang telah disepakati di awal. KSPPS Murni Amanah
Sejahtera selaku pemberi pembiayaan dengan menggunakan beberapa akad
yaitu akad murobahah, ijaroh, seat haji dan akomodasi umroh, untuk jangka
waktu pembiayaan bagi anggota maksimal 2 tahun, agunan yang wajib bagi
anggota yaitu BPKB Motor maksimal 5 tahun, basaran uang muka beserta
angsuran yang didapat dilihat dari usaha yang dijalankan oleh calon
anggota pembiayaan, sesuai dengan Fatwa DSN DSN/MUI No 4/DSN-
MUI/IV/2000 mengenai uang muka dalam pembiayaan dengan akad
Murabahah, dalam jual beli ini koperasi dibolehkan membayar uangmuka
saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

Akad murabahah yang digunakan dalam pembiayaan koperasi
sesuai dengan fatwa DSN/MUI No 4/DSN- MUI/1V/2000 yang mana Bank
sebagai penyedia pembiayaan membeli barang yang diperlukan anggota
atas nama koperasi sendiri, dan pembelian harus sah yang sesuai dengan

harga jual beli beserta keuntungannya. Dengan hal ini koperasi harus
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menyampaikan kepada naggota scara jujur harga pokok barang kepada
anggota , berikut yang sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-
Bagarah : 275:
S5 Bl (e il AREAT col 385 L& W) 3455 Y 1o 3R Gl
*3 ¥ .7 ° <£lw P o % sk Fy- 1. ) w P A N TR T <1
abae 52 bla (b Tl afay &l a (a5 T (e gl W) 136 2830,
3T Caial Al fE e asta 5505 Gil L A 456 455 Ga
O3a g

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

i3

riba.

Ketentuan murabahah kepada anggota koperasi yang mana sesuai
dengan fatwa DSN/MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 yaitu bank dan nasabah
harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. Barang yang diperjual
belikan tidak diharamkan oleh islam. Koperasi membeli barang yang
diperlukan anggota pembiayaan yang telah disepakati spesifikasinya.

Anggota yang datang ke koperasi untuk mengajukan pembiayaan
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Abdul, untuk hal syarat
bagi anggota pembiayaan berupa foto copy KTP, foto copy KK, slip gaji,
dan rencana jaminan yang harus dicantumkan dalam formulir pengajuan
pembiayaan. Setelah anggota melengkapi data dokumen, bapak Abdul
selaku kepala koperasi menjelaskan bahwa, data yang sudah terkumpul

langsung dianalisis dan ditindak lanjuti lebih dalam oleh pihak koperasi.
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Adapun dokumen yang harus dilengkapi oleh anggota pembiayaan
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Dokumen Anggota Pembiayaan

No Dokumen Anggota

FC KTP pemohon
Pas foto 4*6 pemohon
FC Kartu Keluarga
Slip gaji Asli terakhir
Data usaha anggota
Neraca Laba/rugi

OO WIN(F
N P P P P

2.  Ketentuan Pengajuan Pembiayaan

Skema diatas menunjukkan bahwasanya proses pembiayan di KSPPS
Murni Amanah Sejahtera diawali dengan anggota pembiayaan mengawali
pengajuannya melalui marketing yang menawarkan atau mengenalkan
produk, dan selanjutnya anggota pembiayaan melengkapi dokumen sebagai
syarat dan ketentuan pengajuan pembiayaan. Data dokumen yang sudah
terpenuhi dan marketing melakukan pengumpulan data sebagai analisis
selajutnya berdasarkan analisis dasar usaha, penghasilan bulanan, lama
berdirinya usaha yang dijalankan, yang selanjutnya marketing melakukan
input data dalam bentuk hardfile guna ditindak lanjuti mendalam oleh
koperasi.
3. Verifikasi Khusus dan Analisis Data

Data dokumen yang diterima oleh pihak koperasi selanjutnya dianalisis
lebih mendalam, menuurut bapak Abdul selaku kepala KSPPS Murni
Amanah Sejahtera Malang untuk analisis awal atau lebih kedata dilakukan

oleh marketing dan analisis lebih lanjutnya yaitu analisis personal, legalitas
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usaha, keungan usaha, aktivitas usaha, kewajiban pada pembiayaan, dan
agunan.

Tabel 4.8
Verifikasi Pembiayaan

No Keterangan Status Jenis Verivikasi

1 | Personal Anggota - Identitas diri
- Kebenaran domisili  dan
status

2 | Legalitas Anggota - Status perizinan usaha
- Status kepemilikan

3 | Keuangan Anggota - Omset penjualan produksi/
layanan

- Biaya produksi

- Laba rugi usaha

- Rasio keuangan usaha

4 | Aktivitas Anggota - Karakter dan reputasi usaha
- Bidang usaha

- Sifat usaha

- Kepemilikan

- Tenaga kerja

- Pengelolaan usaha

- Pangsa pasar usaha

- Fasilitas usaha

- Jenis produksi

- Strategi penjualan

5 | Kewajiban pada | Anggota Kelancaran pemenuhan
pembiayaan kewajiban pembiayaan

6 | Agunan Anggota - Status kepemilikan agunan

- Kondisi lingkungan sekitar

- Kondisi agunan

- Harga pasar dan pembanding

Sumber: Diolah Peneliti, 2022
Analisis yang dilakukan antara lain dari analisis data lanjutan yaitu
survey alamat anggota pembiyaan yang didalamnya menanyakan terkait
data yang sudah diisi anggota, analisis usaha dengan survey tempat
usahanya, analisis prinsip anggota dengan melihat dari kepribadian,
kemampuan, aset kekayaan, tanggung jawab dalam angsuran, kondisi
internal dan eksternal dari anggota pembiayaan dan juga analisis 5C

(character, capacity, capital, collateral, dan condition). Dari agunan yang
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diteria oleh koperasi menyatakan bahwa koperasi dapat memberikan
pembiayaan jika jaminan yang diberikan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
dari koperasi, setelah itu pihak koperasi memberikan 70% dana dari total
harga jaminan yang diberi.

4. Akad dan Pencairan

Setalah berkas semua tervalidasi data-data pembiayaan dibuatkan SKP
(Surat Keputusan Pembiayaan) yang kemudian diserahkan kepada pimpinan
untuk mendapatkan persetujuan atas anggota pembiayaantersebut
mendapatkan pembiayan yang lanjut ke akad. Setelah mendapat persetujuan,
maka lanjut ke akad dan menyerahkan dokumen ke pihak koperasi untuk
melenjutkan pengadaan barang.

Berkas pengajuan pembiayaan dari anggota yang selanjutnya diberikan
kepada pihak koperasi yang membuatkan Surat Keputusan Pembiayaan
untuk melakukan pengadaan barang, Adapun hal dalam pengadaan barang
harus dihadiri oleh anggota pembiayaan itu sendiri tanpa perantara, hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Abdul yaitu untuk
penandatanganan akad itu dari pihak koperasi wajib diserahkan langsung
kepada anggota pembiayaan dan dua saksi laki-laki, karena hal tersebut
sesuai dengan akidah islam disukung dengan surat Al-Bagarah ayat 282:

T T P I N R T T BT T P T C o e u A S
O O3l Gae AI0a15 808 cila ) U3SH &l (a1 Y Ga (e | 300

Y5= 1585 L 130 dTagll b Y 53 AN eeiR) SR L) S G oTagla

‘jai,rgaw‘ﬁ;ﬁiﬂma};LﬁX;}s;‘s%‘qg SRS F 15 8 3 B 130 28

S
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Artinya: “......... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di
antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka
yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu
menolak apa-bila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya,
untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu
juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu
suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. ”

Dalam proses pencairan dana melewati beberapa proses dalam menyelesaikan
pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang khususnya bagi anggota
pembiayaan, tahapan tersebut meliputi pembuatan Surat Keputusan Pembiayaan
(SKP), akad, dan terakhir proses pencairan. Dalam proses pencairan tersebut
pihak koperasi menghadirkan barang yang diajukan oleh anggota sebagai
pembuka pembiayaan kepada koperasi

Implementasi Prinsip 5C dalam Pengambilan Keputusan Pembiayaan
pada KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang
Lembaga seperti koperasi tentunya memiliki prosedur melaksanakan

Ivitasnya seperti menganalisis kelayakan calon anggota. Analisis

pengambilan keputusan dilaksanakan pada saat pihak koperasi selesai
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menganalisa kelayakan anggota pengaju pembiayaan berdasarkan prinsip 5C
yang dilakukan oleh pihak koperasi. Hal ini tidak boleh dilewatkan oleh pihak
koperasi karena demi menghindari kemungkinan buruk yang terjadi dimasa
depan seperti halnya kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban dan
mengetahui keseriusan anggota pengaju pembiayaan dalam melakukan
kewajibannya. KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang melakukan analisis
pengambilan keputusan pembiayaan menggunakan prinsip 5C yaitu character,
capital, capacity, collateral, dan condition of economy. Hal ini disampaikan
oleh bapak Abdul selaku kepala KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang
sebagai berikut:
1. Character
Character adalah sifat atau karakter yang dimiliki oleh anggota koperasi,
prinsip ini menjadi hal yang paling utama atau hal yang menjadi titik awal
dalam menganalisis pengambilan keputusan pembiayaan, apabila karakter
dari seorang anggota pengaju pembiayaan baik maka resiko kegagalan
dalam pembiayaan minim terjadi. Pihak AO di KSPPS Murni Amanah
Sejahtera Malang melaksanakan analisis pengambilan keputusan
pembiayaan melalui Character ini, pertama dengan melakukan wawancara
pada saat anggota pembiayaan dan pihak AO pertama kali bertemu. AO
melakukan tanya jawab tentang usaha yang dimliki, kemudian AO
langsung menganalisis karakter atau sifat dengan menilai sikap awal dan
cara menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada anggota pengaju

pembiayaan yang kemudian menganalisis data-data anggota pembiayaan
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berdasarkan tingkat keaktifan anggota dalam melakukan simpanan, baik
simpanan pokok maupun simpanan suka rela.

. Capital

Capital yaitu modal atau kekayaan yang dimiliki oleh anggota, meskipun
aspek capital ini tidak terlalu fokus dan bukan termasuk aspek utama yang
dijalankan untuk menganalisa keputusan pemberian pembiayaan namun di
KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang memiliki cara untuk melihat
kekayaan yang dimliki oleh anggota yaitu dengan pihak AO mengunjungi
tempat usaha anggota kemudian memastikan usaha anggota tersebut masih
berjalan dengan lancar, dengan demikian dapat diperkirakan jumlah modal
atau kekayaan anggota yang dimiliki.

. Capacity

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki oleh anggota dalam
menjalankan usahanya dan kemampuan anggota dalam membayar
kewajibannya. Apabila seorang anggota koperasi tidak memiliki
kemampuan untuk membayar kewajibannya maka dapat dipastikan resiko
kredit macet akan lebih besar. KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang
menganalisa capacity yaitu dengan mengumpulkan data usaha dan data
pribadi. Data usaha yang dimaksud disini adalah data yang berhubungan
dengan penjualnya, dengan melihat seberapa tinggi kemmapuan anggota
pengaju pembiayaan menjual barang setiap bulan, dan kemampuan
beberapa sering anggota pengaju pembiayaan melakukan pembelian
supplier, semakin sering anggota membeli barang supplier maka semakin

bagus. Sedangan data pribadi yang dimaksud adalah data yang
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berhubungan dengan pengeluaran pribadi dari anggota, seperti kemampuan
dalam membayar karyawan, membayar sewa tempat usaha, biaya listrik
dan baiya lainnya yang berhubungan dengan biaya usaha yang dijalankan.
Collateral

Collateral adalah agunan atau jaminan yang diberikan anggota koperasi
kepada pihak koperasi. AO mengatakan bahwa barang jaminan ini lebih
bagus nilaina jika barang tersebut lebih besar nominalnya daripada jumlah
pembiayaan yang dilakukan, agunan yang diberikan berupa BPKB ataupun
surat tanah.

Condition of economy

Condition of economy adalah kondisi atau keadaan ekonomi dari anggota
koperasi, aspek ini bukan termasuk aspek utama untuk analsisi
pengambilan keptusan pembiayaan, namun aspek ini termasuk aspek
pendukung dalam analisis pengambilan keputusan pembiayaan. KSPPS
Murni Amanah Sejahtera Malang melaksanakan condition of economy ini
dengan cara meninjau tempat tinggal anggota koperasi untuk memastikan
kondisi ekonomi angggota koperasi yang akan dibiayai.

Hambatan Penerapan Prinsip 5C Dalam Pengambilan Keputusan
Pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang.

Proses pembiayaan bagi anggota , tentu saja terdapat beberapa kendala

dari sudut pandang pihak KSPPS Murni Amanah Sejahtera Malang sebagai

pemberi pembiayaan dan anggota pembiayaan dalam pengajuan dan

penawaran pembiayaan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak

Abdul sebagai kepala koperasi menyatakan bahwa:
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Kendala yang dihadapi dalam analisis anggota pembiayaan dalam

pengajukan pembiayaan, antara lain sebagai berikut:

a. Dari sisi management belum terlatih SDM belum maksimal dalam

bertugas sehingga perlunya pemingkatan dengan mengikuti pelatihan-

pelatihan.

b. Dari sisi anggota pembiayaan yang sudah melakukan pembiayaan

masih kurang rasa tanggung jawab dalam pengembalian pembiayaan

yang sudah diterima sehingga koperasi mengalami kredit macet.

c. Usaha yang dijalankan anggota pembiayaan yang mengalami naik

turun pembelian sehingga harga yang dipatok tidak menentu sesuai

dengan target, maka dari pihak koperasi perlunya memantau langsung

terkait bukti transaksi penjualan yang dilakukan anggota pembiayaan

dalam usahanya

Setiap pemberian pembiayaan, bagi anggota pembiayaan itu sendiri

memiliki beberapa resiko atau kendala yang dialami oleh pihak KSPPS Murni

Amanah Sejahtera Malang,

Tabel 4.9

Triangulasi

Prinsip

Internal

Eksternal

SOP

Character

Pihak koperasi
menganalisa anggota
pembiayaan dengan
melampirkan  data
berupa foto copy
KTP, foto copy KK,
data  usaha dan
formulir

Pihak anggota
pembiayaan
melampirkan
data  berupa
foto copy
KTP, foto
copy KK,
data usaha
dan formulir

KSPPS Murni
Amanah
Sejahtera
menyimpan
data-data
anggota
khususnya
pembiayaan
kemudian
dianalisa antara
sah atau




75

tidaknya
pembiayaan
kepada anggota
diberikan

Capital Pihak koperasi | Pihak KSPPS Murni
mengunjungi  usaha | koperasi Amanah
anggota pembiayaan | mengunjungi | Sejahtera
jika anggota | usaha anggota | membuat
pembiayaan memiliki | sebagai sistem yang
usaha atau | bentuk analisa | pelaksanaannya
mengajukan capital jika  anggota
pembiayaan yang | sehingga mengajukan
besar anggota pembiayaan

pembiayaan diatas 5 juta

dapat maka pihak

melanjutkan | koperasi

proses melakukan

pembiayaan rapat  komite
yang bertujuan
untuk iya atau
tidak
pembiayaan
digulirkan
berdasarkan
kondisi modal
anggota  saat
itu.

Capacity Pihak koperasi | Anggota KSPPS Murni
mengalisa dari | pembiayaan Amanah
kemampuan anggota | sudah Sejahtera
yang didasari | bergabung membuat
keaktifan anggota | dengan kebijakan yang
dalam melakukan | KSPPS Murni | mengacu pada
simpanan  sehingga | Amanah prinsip
pendekatan yang | Sejahtera koperasi yaitu
dilakukan ketika | dalam waktu | dari  anggota
menjadi anggota | 1 tahun dan | untuk anggota,
koperasi. mempunyai jadi proses

pendekatan pendekatan
terhadap dimulai  dari
koperasi anggota
sehingga tersebut
koperasi melakukan
memberikan | simpanan dan
pembiayaan ketika

kepada mengajukan
anggota pembiayaan
koperasi. pihak koperasi
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menganalisa
dari hal
tersebut.
Collateral Jaminan yang | Jaminan yang | KSPPS Murni
diberikan untuk saat | diberikan Amanah
ini  berupa BPKB | anggota Sejahtera
motor 5  tahun | pembiayaan mengambil
terakhir dan | berupa BPKB | kebijakan
pencairannya  70% | motor dan | dalam bentuk
dari harga jaminan | jumlah jaminan berupa
pada saat itu. pembiayaan 3 | BPKB Motor 5
juta untuk | tahun terakhir
keperluan dan barang
pembelian berharga lainya
gerobak sebagai
dagang. penunjang
nominal
pembiayaan
dapat
dicairkan, dan
pencairannya
70% dari harga
jaminan yang
diberikan.
Condition of Pihak koperasi | Pihak KSPPS Murni
economy melakukan peninjuan | koperasi Amanah
kepada anggota | mengunjungi | Sejahtera
khususnya anggota | anggota melakukan
pembiayaan agar | pembiayaan peninjauan
mengetahui  kondisi | untuk langsung
ekonomi anggota | menganalisa | terkait kondisi
pembiayaan yang | kebutuhan ekonomi
bertujuan layak atau | pembiayaan anggota
tidaknya anggota | yang diajukan | pembiayaan,
tersebut diberi | sesuai dengan | sehingga pihak
pembiayaan oleh | kebutuhan koperasi
koperasi. anggota mengetahui
pembiayaan. | tentang kondisi
ekonomi
anggota

pembiayaan.
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Prinsip

Hasil Lapangan

Teori

keterangan

Character

Dalam penerapan
di KSPPS Murni
Amanah Sejahtera
masih ada
beberapa yang
masih kurang,
seperti pengecekan
data anggota yang

melakukan
pembiayaan
melalui Bl
Checking atau
Syaria Integred
System (SIS)

merupakan sistem
aplikasi yang
terpadu
(integrated) antara
bagian : Simpanan
(Funding),
Pembiayaan
(Lending)
Akuntansi
(Accounting).
Yang  dimaksud
terpadu adalah
ketiga bagian di
atas saling terkait
dan setiap transaksi
akan menghasilkan

dan

jurnal otomatis
yang nantinya
setelah  diposting
akan masuk ke

buku besar masing-
masing  perkiraan
sehingga
membentuk
laporan Neraca dan
Laba Rugi (SHU)
secara  otomatis.
Dari  pengecekan
tersebut bertujuan
untuk mengetahui
anggota  tersebut

(Kasmir,
karakter yang
berkaitan dengan
intergritas/kemampuan
dalam membayar
kewajiban dari calon
debitur. Ukuran yang
dipakai untuk diteliti

2000)

yaitu  kelahiran/usia,
keadaan keluarga
(anak,istri), sifat-sifat
pribadi, pergaulan
dalam masyarakat,
hubungan dengan
relasi, hubungan
dengan  bank dan

kondisi tempat tinggal.

Tidak sesuai
(hubungan
dengan
lembaga lain
yang
memiliki
produk
pinjaman
belum secara
masif
dilakukan
sehingga
data  yang
berhubungan
dengan
keterkaitan
dengan pihak
lain  belum
maksimal)
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memiliki
pembiayaan  lain
atau tidak. Karena
dalam kurun waktu
terdekat  koperasi
memiliki
penurunan tingkat
pengembalian
pembiayaan  dari
anggota koperasi.

Capital Dalam penerapan | (Kasmir, 2000) jumlah | Sesuali
berdasarkan hasil | dana atau  modal | (dalam
lapangan, koperasi | sendiri yang dimiliki | pelaksanaan
menunjukkan oleh debitur. Ukuran | pihak KSPPS
bahwa dalam | yang dipakai untuk | Murni
melihat, diteliti yaitu modal. Amanah
memamantau dan Sejahtera
menganalisis menerapkan
modal  angggota ukuran yang
dengan melihat dipakai
dokumen yang dalam
dilampirkan dalam menentukan
persyaratan berupa keputusan
data penghasilan, dalam
data usaha anggota pemberian
dan laporan laba pembiayaan)
rugi usaha.

Capacity | Dalam (Kasmir, 2000) | Tidak sesuai
penerapannya kemampuan  debitur | (dalam
KSPPS Murni | dalam melunasi pokok | penerapan di
Amanah Sejahtera | pinjaman beserta | KSPPS
mengukur bunganya.  Penilaian | Murni
kemampuan ini dilihat dari | Amanah
anggota  dengan | kegiatan usaha dan | Sejahtera
cara melampirkan | manajemen yang akan | lebih

data dan melihat
keaktifan anggota
dalam melakukan
simpanan di
koperasi  sehingga
tingkat  verifikasi
data angggota
pembiayaan kurang
maksimal di
lapangannya.

dibiayai oleh kreditur.
Ukuran yang dipakai
untuk diteliti  vyaitu
pendidikan,
pengalaman,
usaha/pekerjaan.

terfokus ke
data anggota
pembiayaan
dan tingkat
keaktifan
menjadi
anggota
koperasi)
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4. | Collateral | Dalam penerapan | (Kasmir, 2000) | Sesuai
berdasarkan  hasil | jaminan yang | (dalam
lapangan pihak | diberikan oleh debitur | pelaksanaan
koperasi meminta | baik yang bersifat fisik | di KSPPS
jaminan dari | maupun non fisik. | Murni
anggota Ukuran yang dipakai | Amanah
pembiayaan berupa | untuk diteliti  yaitu | Sejahtera
BPKB Motor | status kepemilikan | menerapkan
maksimal 5 tahun | harta (rumah, | jaminan
yang kemudian | kendaraan). kepemilikan
pencairan  sebesar harta berupa
70% dari jumlah BPKB motor
jaminan yang 5 tahun
diberikan. terakhir)

5. | Condition | Dalam penerapan | (Kasmir, 2000) | Sesuai

of berdasarkan hasil | kondisi perekonomian | (dalam
economy lapangan mempengaruhi pelaksanaan
menunjukkan kemampuan  debitur | di ~ KSPPS
bahwa pihak | untuk membayar | Murni
koperasi kembali  kewajiban. | Amanah
melakukan Ukuran yang dipakai | Sejahtera
peninjauan untuk diteliti  yaitu | menerapkan
langsung ke tempat | kondisi ekonomi, | peninjauan
tinggal anggota | pesaing langsung
pembiayaan untuk tempat
melihat kondisi tinggal
ekonomi anggota. anggota
pembiayaan
untuk
mengetahui
kondisi
ekonomi dari
anggota

pembiayaan)

Sumber: Diolah peneliti, 2022




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di KSPPS Murni Amanah
Sejahtera Malang terkait Implementasi Prinsip 5C Terhadap Pengambilan
Keputusan Pembiayaan menyimpulkan bahwa:

Pelaksanaan keputusan pembiayaan di KSPPS Murni Amanah Sejahtera
Malang menggunakan prinsip 5C (Character, capacity, capital, collateral dan
condition of economy) namun dalam pelaksanaannya masih ada tahapan yang
belum sesuai dengan pelaksanaan prinsip 5C seperti:

1.Character pihak koperasi masih belum melakukan pengecekan secara rinci

terhadap calon anggota pembiayaan terlebih pada pengecekan di Bl

Checking sebagai bentuk validnya data anggota.

2.Capital pihak koperasi masih belum melakukan pemantauan serja

peninjauan secara berkala kepada anggota pembiayaan, terlebih pada usaha

yang dijalankan oleh anggota pembiayaan.

Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip 5C terhadap
pengambilan keputusan pembiayaan yaitu:

1. Kurangnya SDM vyang kompeten dibidangnya sehingga dalam segi
operasional administrasi di koperasi sangat terbatas sehingga perlunya
melakukan pelatihan-pelatihan berbasis operasional koperasi,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai

implementasi prinsip 5C terhadap pengambilan keputusan pembiyaan, ada

beberapa saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
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1. Bagi Koperasi

Implementasi prinsip 5C tehadap pengambilan keputusan pembiayaan

memberikan dampak positif bagi anggota koperasi, dokumen yang

dilampirkan sudah sesuai dengan prosedur, namun alangkah baiknya

untuk ditingkatkan lagi dalam hal keputusan pembiayaannya dengan

Tindakan-tindakan sebagai berikut:

a.

Pihak koperasi melakukan pengecekan data anggota pembiayaan di
Bl Checking sebagai bentuk profesionalisme koperasi dalam
memberikan pembiayaan kepada anggotanya, sehingga tingkat
tanggung jawab lebih kepada anggota untuk mengembalikan
pembiayaan dari koperasi.

Melakukan pemantauan usaha anggota secara berkala supaya pihak
koperasi mengetahui seberapa naik turun usaha yang dijalankan, hal
tersebut berdampak pada tingkat tanggung jawab anggota dalam

pengembalian pembiayaan kepada koperasi

2. Bagi Akademisi

Dalam kemajuan ilmu pengetahuan, banyak hal yang masih dapat

dikembangkan dan digali dari penelitian ini. Untuk peneliti selanjutnya

dapat melakukan beberapa kajian berikut:

a.

Melakukan kajian terkait metigasi resiko pemberian pembiayaan

dalam koperasi.

b. Malakukan kajian terkait sistem operasional pembiayaan di koperasi.
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Lampiran 1 (Daftar Pertanyaan kepada Bapak Abdul Salam)
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No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Di KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini produk
pembiayaan, apa pembiayaan apa yang
ditawarkan kepada anggota?

Bagaimana cara koperasi
menawarkan/memasarkan produk pembiayaan
ini?

Jika ada anggota koperasi yang ingin
mengajukan pembiayaan, apa saja yang perlu
dipersiapkan anggota untuk syarat dan ketentuan
mengajukan pembiayaan?

Bagaimana cara koperasi menganalisis dasar
anggota sebagai landasan agar koperasi
mempunyai pegangan dalam
pelaksanaanpembiayaan berdasarkan analisis
5C?

Dari analisis dasar yang ada mungkin bapak bisa
menjelaskan bagaimana juga proses analisis data
yang ada pada anggota dalam pengajuan
pembiayaan bisa dikatakan layak atau tidak
dalam mengajukan pembiayaan?

Setelah melakukan analisis dasar nasabah dan
analisis data lalu bagaimana cara koperasi
menganalisis usaha anggota?

Bagaimana Langkah-langkah yang dilakukan
koperasi dalam menerapkan prinsip 5C ? apakah
menurut bapak sesuai atau belum? Mengingat
prinsip ini ditujukan agar anggota mempunyai
kesadaraan dan taat dalam melakukan
pengembalian pembiayaan kepada koperasi

Jika semua data sudah masuk dan layak untuk
diberi pembiayaan lantas bagaimana langkah
selanjutnya sampai proses akad dan pencairan?

Bagaimana Langkah koperasi dalam melakukan
akad dan pencairan pembiayaan kepada
anggota?
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10 | Apa saja yang menjadi kendala koperasi sampai
saat ini dalam produk pembiayaan?
11. | Apakah pembiayaan yang ada di koperasi sudah

sesuai dengan syariat agama islam yang mana
termaktub dalam Al-quran dan Hadist?

Lampiran 2 (Daftar Pertanyaan Kepada Bapak Ari Setiawan)

No.

Pertanyaan

Jawaban

Di KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini produk
pembiayaan, bagaimana cara bapak/ibu
mengetahui kalau di KSPPS Murni Amanah
Sejahtera ini ada produk pembiayaan?

Bagaimana cara bapak/ibu selaku anggota
pembiayaan mengambil produk pembiayaan di
KSPPS Murni Amanah Sejahtera ini?

Apa saja yang perlu dipersiapkan bapak/ibu
memenuhi syarat dan ketentuan mengajukan
pembiayaan?

Menurut bapak/ibu sikap yang diambil pihak
koperasi ketika melayani anggota pembiayaan
seperti tahap perlengkapan berkas, wawancara
dan lain-lain?

Lantas apa saja yang dipersiapakan bapak/ibu
ketika mengajukan pembiayaan ke KSPPS
Murni Amanah Sejahtera terlebih pada data
atau dokumen?

Nah, kira-kira apakah ada pemantauan langsung
ke usaha bapak/ibu selaku anggota pembiayaan
yang ingin mengajukan pembiayaan?

Sebelumnya apakah bapak/ibu mengetahui
prinsip 5C dalam melakukan pembiayaan? Jika
sudah apakah di KSPPS Murni Amanah
Sejahtera ini sesuai?

Jika semua data sudah masuk dan bapak/ibu
dikatakan layak diberikan pembiayaan, lalu
bagaimana proses yang diarahkan oleh
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koperasi?

9. | Menurut bapak/ibu proses akad dan
pencairannya bagaimana?

10 | Apa saja yang menjadi kendala anggota

koperasi dalam melakukan angsuran ataupun
pelunasan pembiayaan?

Lampiran 3 (Formulir Permohonan Pembiayaan)

KOPERASI SYARIAH O
MURNI AMANAH SEJAHTERA Va %
BH. 518/11/35.73.11212016  NIK. 3573.050.110001

Email : koperasimas518@gmail.com
JI. Joyosuko Timur No. 8 Merjosari Lowokwaru Kota Malang

FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN

Nama Suami / Istri
T aleptlmIHP
Nama d

Alamat
Teles

Nama
Tempat/Tanggal Lahir

=]

FOTO COPY

KTP & KK

[ uLANG

O

ljarah Multi Jasa

[] Pembelian Barang (Al-Bai')
[] Pembelian/Bayar Jasa (ljarah)
Pakel Pembiayaan (Barang & Jasa)

Sertifikat Tanah/SHM PR oeeassmsernaessassansasssaszensaonsmnses
Jaminan SK Peg. Negeri [C] Deposito / Simpanan [C] s

Piutang Usaha

" | Hutang Usaha “Rp.
Persodionn Barang : RP. ....cccmcosmassssrsssssssnssasssosssossassass

Modal Sendiri SR s
Pinjaman Bank
Gaji/Upah Kerja /Bin :

Jumiah

Penghasilan Suami  : Rp. 0 F ik :Rp.
Penghasilan Istri :Rp. P Pribadi :Rp.

Penghasilan lain-lain : Rp. P h Cicilan Bank Lain : Rp.
Pengeluaran Rumah tangga  : Rp. ....
TOTAL :Rp. Peng Lain-lain
TOTAL
TOTAL PENGHASILAN Rp.
Saya menyalakan bahwa semua kelerangan yang saya berikan adalah benar.
Keterangan ini dil untuk p dan dengan ini saya | Tgl .........c.ccooeiimmmmmmmnseniininn
gl psy Mumi untuk dan
memeriksa seluruh g yang di ini pula saya
memberikan kuasa kepada yah Murni untuk

] gan saya guna 9! dan atau gt
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Lampiran 4 (Dokumentasi Wawancara)

Lampiran 4 (Proses Pegisian Dokumen Pembiayaan)
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